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ABSTRAK 

Riska Arsitalisa (2023) :  Pengaruh Self Control dan Pemahaman Agama 

terhadap Akhlak Siswa MTs Anshor Al Sunnah 

Air Tiris Kecamatan Kampar 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh self control dan 

pemahaman agama terhadap Akhlak siswa. Penelitian ini adalah penelitian 

lapangan dengan pendekatan kuantitatif, sampel penelitian ini adalah siswa di 

MTs Anshor Al Sunnah Air Tiris Kecamatan Kampar sebanyak 174 siswa. 

Tekhnik pengumpulan data menggunakan angket, tes dan dokumentasi. Tekhnik 

analisis data menggunakan Regresi linear dan berganda. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa self control memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

akhlak siswa di MTs Anshor Al Sunnah Air Tiris Kecamatan Kampar. Hal ini 

ditunjukkan dengan hasil t hitung lebih besar dari t tabel (0,266 > 0,148)  dengan nilai 

sig 0,000 < 0,05. Dengan besar kontribusi 7,1%.  Pemahaman agama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap akhlak siswa. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 

hasil t hitung lebih besar dari t tabel (0,316 > 0,148) , dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. 

Dengan kontribusi sebesar 10%. Terdapat pengaruh signifikan self control dan 

pemahaman agama secara bersama-sama terhadap akhlak siswa di MTs Anshor 

Al Sunnah Air Tiris Kecamatan kampar. Hal ditunjukkan dengan hasil f hitung lebih 

besar dari f tabel (14,530 > 3,94) dengan besar kontribusi 14,5%. ini berarti 

sumbangan pengaruh variabel independen terhadap dependen sebesar 14,5%. 

Kata kunci : Self Control, Pemahaman Agama, Akhlak 
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ABSTRACT 

Riska Arsitalisa (2023) :  The Effect of Self Control and Understanding of 

Religion on the Morals of MTs Anshor Al 

Sunnah Air Tiris Students in Kampar District 

This study aims to examine the effect of self-control and religious 

understanding on students' morals. This research is a field research with a 

correlational quantitative approach, the sample of this research is students at MTs 

Anshor Al Sunnah Air Tiris, Kampar District, with a total of 174 students. Data 

collection techniques use questionnaires, tests and documentation. Data analysis 

techniques use linear and multiple regression. The results of this study indicate 

that self-control has a significant influence on student morals at MTs Anshor Al 

Sunnah Air Tiris, Kampar District. This is indicated by the results of t count 

greater than t table (0,266 > 0,148)  with a sig value of  0.000<0.05. With a large 

contribution of  7,1%. Understanding of religion has a significant influence on 

student morals. This is indicated by the results of the t count which is greater than 

t table (0,316 > 0,148)  with a sig value. 0.000 <0.05. With a contribution of 10%. 

There is a significant influence of self-control and understanding of religion 

together on student morals at MTs Anshor Al Sunnah Air Tiris, Kampar District. 

This is indicated by the results of f count greater than f table )14,530 > 3,94), with 

a contribution of 14.5%. this means that the contribution of the independent 

variable to the dependent variable is 14.5%. 

Keywords: Self Control, Understanding of Religion, Morals 
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 صالملخ
أثر ضبط النفس وفهم الدين في أخلاق طلاب  ( :0202)ريسكا أرسيتاليسا 

 كمبار  مقاطعةمدرسة أنصار السنة إيرتيريس في 
 

تهدف ىذا البحث إلى معرفة أثر ضبط النفس والفهم الديني على أخلاق 
الطلاب. ىذا البحث ىو بحث ميداني ذو منهج كمي ارتباطي، وعينة ىذا البحث ىم 

طالبا.  474كمبار، بمجموع  مقاطعةلسنة إيرتيريس، طلاب المدرسة المتوسطة أنصار ا
تستخدم تقنيات جمع البيانات الاستبيانات والاختبارات والوثائق. تستخدم تقنيات 
تحليل البيانات الانحدار الخطي والمتعدد. تشير نتائج ىذه الدراسة إلى أن ضبط النفس لو 

إيرتيريس، مقاطعة كامبار. تتم تأثير كبير على أخلاق الطلاب في مدرسة أنصار السنة 
 t (66266<. 6.448) أكبر من جدول t الإشارة إلى ذلك من خلال نتائج عدد
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Remaja di Indonesia saat ini berada pada kondisi yang sangat 

memprihatinkan. Pembentukan akhlak dalam kemajuan teknologi modern 

merupakan suatu hal yang sangat penting, mengingat kemerosotan akhlak 

yang sering terjadi akhir-akhir ini. Kemajuan teknologi yang semakin pesat 

menimbulkan berbagai dampak positif dan juga negatif bagi kemajuan 

peradaban. Remaja identik dengan masa krisis, remaja memiliki kesempatan 

untuk mencoba berbagai perilaku yang kadang sesuai dengan aturan atau 

bahkan kadang-kadang tidak sesuai dengan aturan. Perilaku mencoba banyak 

hal dalam istilah disebut ekspolorasi identitas. Remaja memiliki dorongan 

yang beroperasi pada dirinya yang lebih mengutamakan kesenangan sesaat. 

Jika dominan id yang menguasai remaja maka dapat menjadikan dirinya tidak 

peduli aturan apa yang membatasi dirinya. Remaja dapat mengambil 

keputusan melanggar tanpa mempedulikan perasaan bersalah. Remaja dapat 

bertindak nekat tanpa berfikir lebih jauh mengenai konsekuensi negatif yang 

akan diperoleh.
1
 

Perilaku, moral atau akhlak adalah sikap melahirkan perbuatan dan 

tingkah laku manusia. Akhlak bertujuan menjadikan manusia yang 

berkelakuan baik terhadap tuhan, sesama manusia dan lingkungannya.
2 

                                                             
1
 Ruly Ningsih, Pengaruh Kontrol Diri terhadap Perilaku Disiplin Remaja, Jurnal 

Psikoedukasi dan Konseling, Vol. 2 No.2, Desember 2018, hlm 47 
2 
Ibid 
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Akhlak adalah sifat yang dibawa seseorang sejak lahir yang tertanam dalam 

jiwanya dan akan selalu ada. Akhlak menjadi rujukan untuk menentukan 

seseorang itu baik atau tidak, seseorang itu bisa dikatakan baik apabila 

mencerminkan nilai-nilai akhlak yang tinggi. Namun, seiring perkembangan 

zaman keburukan akhlak justru semakin bertambah di kalangan pelajar. 

Menurut Abudin Nata, faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak pada 

khususnya dan pendidikan pada umumnya ada tiga aliran yang sudah amat 

populer, salah satunya yaitu aliran nativisme, aliran ini berpendapat bahwa 

faktor yang paling berpengaruh terhadap akhlak seseorang adalah faktor 

pembawaan dari dalam yang bentuknya dapat berupa kecenderungan, bakat, 

akal, dan lain-lain. Jika seseorang sudah memiliki pembawaan dan 

kecenderungan kepada yang baik, maka dengan sendirinya orang tersebut 

menjadi baik.
3
 

Berns yang dikutip oleh Triana mengemukakan bahwa ada beberapa 

hal yang mempengaruhi perkembangan moral atau akhlak, yakni konteks 

(keadaan) situsional, sifat, kontrol, kontrol diri dan penghargaan diri, usia, 

kecerdasan, faktor-faktor sosial, dan emosi, keluarga, teman sebaya, sekolah, 

media massa, masyarakat (komunitas).
4
 

Sebagai salah satu yang diduga dapat mempengaruhi perilaku, moral 

atau akhlak, maka self control atau kontrol diri adalah kemampuan untuk 

membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau 

                                                             
3 
Abudin Nata, Akhlak Tasawuf, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hlm 166 

4 
Triana Rosalina Noor, Remaja dan Pemahaman Agama, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 3 

No.2, 2018, hlm 55 
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merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif.
5 

Kontrol diri merupakan 

suatu kecakapan individu dalam membaca situasi dari dan lingkungannya. 

Selain itu, juga kemampuan untuk mengontrol dan mengelola faktor-faktor 

perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk menampilkan diri dalam 

melakukan sosialisasi kemampuan untuk mengendalikan perilaku, 

kecenderungan menarik perhatian, keinginan merubah perilaku agar sesuai 

untuk orang lain dan menutupi perasaannya.
6
 

Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu 

mengatur dan mengarahkan perilaku yaitu kontrol diri. Sebagai salah satu sifat 

kepribadian kontrol diri pada satu individu dengan individu yang lain tidaklah 

sama. Ada yang memiliki kontrol diri yang tinggi dan ada individu yang 

memiliki kontrol diri yang rendah.
7
 Kontrol diri dapat diartikan sebagai suatu 

aktivitas pengendalian tingkah laku, pengendalian tingkah laku mengandung 

makna yaitu melakukan pertimbangan-pertimbangan terlebih dahulu sebelum 

memutuskan sesuatu untuk bertindak. Semakin intens, pengendalian tingkah 

laku, semakin tinggi pula kontrol diri seseorang. 

Kemudian salah satu yang diduga mampu mempengaruhi perilaku atau 

akhlak seseorang adalah pemahamannya terhadap ajaran agama, hal ini sejalan 

dengan ungkapan yang mengatakan bahwa perilaku keagamaan atau akhlak 

sebagai aktivitas yang didasarkan pada nilai-nilai agama yang diyakini, 

                                                             
5 

J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1997), hlm 

316 
6 

M. Nur Gufron dan Risi Risnawita, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar-uzz Media, 

2010), hlm 21-22 
7
 Sinarsi Meliala dkk, Hubungan Kontrol Diri dengan Perilaku Kerja Kontraproduktif 

Pada PT. Agra Bumi Niaga (ABN) Aceh, Jurnal Psychomutiara, Vol 3 No.2, 2020, hlm 137 



4 

 

 

dipengaruhi oleh intensitas keaktifan individu, tingkat pemahamannya 

terhadap ajaran agama, dan intensitas dalam melakukan aktifitas yang 

berkaitan dengan ajaran agama.
8
 

Sebagai makhluk sosial manusia pasti membutuhkan berinteraksi 

dengan orang lain, dalam  islam manusia juga diperintahkan untuk menjalin 

hubungan sosial dan saling mengenal antar individu. Sekolah merupakan salah 

satu tempat anak berinteraksi dengan orang lain, sekolah harus membangun 

aspek moral, cinta dan kasih, demokrasi, toleransi, dan menghargai perbedaan, 

berlapang dada, menerima kenyataan dan menjauhkan diri dari nilai-nilai 

kekerasan serta mengajarkan nilai-nilai agama. Sekolah harus meningkatkan 

kontrol diri siswa, karena setiap pengalaman yang melibatkan emosi akan 

memberikan efek langsung yang lebih nyata pada perilaku anak sekaligus efek 

jangka panjang pada perkembangan pribadi mereka. 
9
 sekolah juga harus 

memberikan pemahaman kepada siswa mengenai nilai-nilai keagamaan, 

karena agama adalah sebagai pondasi anak dalam bertindak. 

Salah satu masalah yang terjadi pada zaman sekarang atau yang bisa 

kita kenal dengan istilah zaman now adalah cara menempatkan nilai-nilai dan 

orientasi keagamaan di tengah-tengah perubahan yang terus berkembang cepat 

dalam kehidupan sosial. Dalam transisi seperti ini sering bahkan banyak 

diantara anak yang ingin meninggalkan segala sistem yang lama yang menurut 

mereka menjadi penghambat dalam proses modernisasi, namun di sisi lain kita 

                                                             
8 

Reza dan Sulaiman, Pengaruh Tingkat Pendidikan dan Pemahaman Agama Orang Tua 

Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam, Jurnal Pendidikan Islam, Vol 2 No 4, 2022, hlm 

710 
9
 Djazimi, Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Akhlak Siswa Madrasah Aliyah 

AlKhairiyah Provinsi Banten, Studia Didtika Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 10 No 2, 2016 
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belum menemukan sistem baru yang sesuai, yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam menentukan sikap di kehidupan sosial oleh karena itu penting 

untuk mengupayakan nilai-nilai keagamaan islam dan juga kecakapan kontrol 

diri, sebagai bekal dalam berperilaku. Akal akan mempertimbangkan hal-hal 

yang dilihat atau didengar lewat indera penglihatan atau pendengaran. Dengan 

menggunakan akalnya manusia dapat membuat hal-hal yang dapat 

mempermudah urusan mereka di dunia.
10 

 

Akhlak memiliki kedudukan yang sangat penting dalam ajaran islam 

yakni menjadi barometer keimanan. Hal tersebut dikuatkan dengan sebuah 

hadis yang dikeluarkan oleh sabda Rasulullah SAW yang artinya: 

“Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia”. Maka dari hal tersebut, sudah kita ketahui bahwa akhlak merupakan 

hal yang sangat penting bagi kita selaku umat islam. 

Akhlak juga berperan bagi manusia dalam hal-hal yang berkenaan 

dengan dunia, seseorang yang memiliki dan menguasai ilmu sains, atau 

penguasaan dalam ekonomi umat tanpa adanya pengetahuan dan pemahaman 

tentang akhlak yang memadai, dan kemampuan mengontrol diri dengan baik, 

maka sangat dimungkinkan kemerosotan moral masyarakat akan lebih besar. 

Sebaliknya penguasaan ilmu pengetahuan teknologi, ekonomi dan lainnya 

yang didukung akhlak akan lebih memberi manfaat bagi kemaslahatan 

manusia yang lebih besar. 

                                                             
10 

Hilma Alya Anbar, Pengaruh Kecerdasan Emosiona Terhadap Akhlak Siswa SMA 

Negeri 15 Bandung Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (Bandung. 

Skripsi Pendidikan Agama Islam, 2022) hlm 1 
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MTs Anshor Alsunnah merupakan sekolah berbasis keagamaan yang 

telah berdiri selama kurang lebih 16 tahun yang memiliki beberapa kegiatan 

keagamaan sehari-hari seperti sholat berjama‟ah, membaca Al-qur‟an , sholat 

dhuha, membaca al-qur‟an, dan tausiah berupa arahan nasihat yang rutin 

dilakukan siswa dan guru. Sekolah tersebut juga memiliki program tahfiz al-

qur‟an. Program tahfiz ini merupakan salah satu program unggulan di sekolah 

tersebut Selain siswa dibina dalam pelaksanaan ibadah, siswa juga diajari 

mengenai nilai-nilai ajaran islam yang baik seperti bagaimana akhlak terhadap 

guru terhadap teman dan akhlak sesama manusia. Baik itu di dalam kelas 

maupun di luar kelas dan tentunya siswa sudah tahu akan hal tersebut. Guru 

juga selalu mengevaluasi perilaku siswanya, dengan memberikan sanksi 

kepada siswa yang melanggar.
11

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan peneliti di MTs Anshor Al 

sunnah, ditemukan beberapa kontrol diri siswa yang sudah baik, dengan 

gejala-gejala : mampu menahan amarah, tidak melampiaskan amarah kepada 

orang lain, mengerjakan hal-hal yang bermanfaat di waktu luang, mengerjakan 

sesuatu atas kesadaran sendiri tanpa disuruh atau diajak oleh orang lain.
12

  

Kemudian observasi awal yang sudah dilakukan ditemukan pemahaman 

agama siswa yang sudah baik, diantaranya : siswa mampu memahami hal 

yang berkaitan dengan ibadah, seperti shalat, puasa dll, juga memahami hal 

yang berkaitan dengan bagaimana adab atau perilaku terhadap manusia
13

 

                                                             
11 

Observasi awal di MTs Anshor Alsunnah,  17 November 2022 
12 Observasi awal di MTs Anshor Alsunnah,  17 November 2022 
13 Observasi awal di MTs Anshor Alsunnah,  17 November 2022 
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Berdasarkan observasi pada bulan November 2022 yang dilakukan 

peneliti di MTs Anshar Al Sunnah Air Tiris Kecamatan Kampar, bahwa 

pembinaan terhadap kontrol diri dan pemahaman keagamaan telah diupayakan 

dengan baik, hal itu terlihat dari kegiatan proses pembelajaran yang 

dilaksanakan salah satunya adalah tausiah berupa arahan nasihat yang rutin 

dilakukan, guru mengajari nilai-nilai keagamaan, pembiasaan dan 

memberikan contoh yang baik bagi siswa-siswinya, serta adanya bimbingan 

untuk siswi yang melanggar peraturan.
14

 

Sehubungan dengan penjelasan di atas, seharusnya akhlak siswi di MTs 

Anshor Alsunnah sudah bagus, Namun pada kenyataannya peneliti masih 

mendapatkan gejala-gejala yang tidak menggambarkan akhlak yang baik, 

yaitu: 

1. Masih ada siswa yang berbicara tidak sopan terhadap guru dan temannya 

2. Masih ada siswa yang tidak disiplin 

3. Masih ada siswa yang bersikap acuh tak acuh terhadap tugas yang 

diberikan 

4. Masih ada siswa yang berkelahi 

5. Masih ada siswa yang mengejek temannya 

6. Masih ada siswa yang kurang menghargai guru  

7. Masih ada siswa yang tidak mau memaafkan kesalahan temannya 

8. Masih ada siswa yang tidak mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah 

                                                             
14 

Observasi awal di MTs Anshor Alsunnah,  17 November 2022 
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Berdasarkan gejala-gejala yang ditemukan, peneliti tertarik untuk 

melakukan suatu penelitian dengan judul: Pengaruh Self Control dan 

Pemahaman Agama terhadap akhlak siswa MTs Anshor Al sunnah Air 

Tiris kecamatan Kampar 

 

B. Penegasan Istilah 

1. Self Control 

self control atau kontrol diri adalah kemampuan untuk 

membimbing tingkah laku sendiri, kemampuan untuk menekan atau 

merintangi impuls-impuls atau tingkah laku impulsif.
15

 Kontrol diri 

merupakan suatu kecakapan individu dalam membaca situasi dari dan 

lingkungannya. Selain itu, juga kemampuan untuk mengontrol dan 

mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi untuk 

menampilkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan untuk 

mengendalikan perilaku, kecenderungan menarik perhatian, keinginan 

merubah perilaku agar sesuai untuk orang lain dan menutupi 

perasaannya.
16

 

2. Pemahaman Agama 

Pemahaman berasal dari kata paham. Yang artinya kemampuan 

untuk menterjemahkan, menginterprestasi, mengekstrapolasi, 

(mengungkapkan makna di balik kalimat) dan menghubungkan di atas 

                                                             
15 

J.P. Caplin, Op.Cit, hlm 316 
16 

M. Nur Gufron dan Risi Risnawita, Op.Cit, hlm 21-22 
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fakta atau konsep.
17

 Agama merupakan sistem yang mengatur tata 

keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang Maha Kuasa 

serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan manusia dan 

manusia serta lingkungannya, seperti agama islam, agama kristen, agama 

budha.
18

 

3. Akhlak 

Akhlak  adalah suatu daya yang telah bersemi di dalam jiwa 

seseorang hingga dapat menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa difikir dan direnungkan lagi.
19

 Akhlak adalah sifat-sifat yang dibawa 

manusia sejak lahir yang tertanam dalam jiwanya yang selalu ada padanya. 

Sifat itu dapat lahir berupa perbuatan baik, disebut akhlak yang mulia, atau 

perbuatan buruk, disebut akhlak yang tercela sesuai dengan 

pembinaannya.
20

 Akhlak yang dimaksud penulis adalah perbuatan-

perbuatan atau tingkah laku atau perilaku siswa di MTs Anshor Alsunnah 

Airtiris. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, beberapa 

masalah dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

                                                             
17 

Syafrudin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kuikulum, (Jakarta: Ciputat 

Press, 2003), hlm 105 
18

 Depertemen Pendidikan nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2001) hlm 192 
19

 TB. Aat Syafaat, dkk, Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan 

Remaja (Juvenile Deliquency), (jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hlm 59 
20

 Asmarn As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: CV Rajawali, 1992) hlm 1
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a. Siswa tidak bisa mengontrol diri secara mandiri 

b. Siswa belum memahami materi yang berkaitan dengan agama (akidah, 

ibadah dan akhlak) 

c. Minimnya akhlak siswa di MTs Anshor Alsunnah  

d. Pengelolaan emosi siswa yang kurang baik 

e. Pendidikan agama yang diberikan belum bisa teraplikasikan dalam 

kehidupan sehari-hari 

2. Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya masalah yang timbul dalam penelitian ini 

maka perlu dibuat batasan masalah, penelitian ini hanya membatasi pada: 

Pengaruh self control dan pemahaman agama siswa yang berkaitan dengan 

akidah, ibadah dan akhlak terhadap akhlak siswa sesama manusia di kelas 

7 8 dan 9 di MTs Anshor Alsunnah Air Tiris kecamatan Kampar 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan tersebut, 

maka rumusan masalah yang dimunculkan dalam penelitian adalah : 

a. Apakah ada Pengaruh positif self control terhadap akhlak siswi di 

MTs Anshor Alsunnah Air Tiris kecamatan Kampar? 

b. Apakah ada pengaruh positif pemahaman agama terhadap akhlak 

siswi di MTs Anshor Alsunnah Air Tiris kecamatan Kampar? 

c. Apakah ada pengaruh positif self control dan pemahaman agama 

secara bersama-sama terhadap akhlak siswi di MTs Anshor Alsunnah 

Air Tiris kecamatan Kampar? 



11 

 

 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada latar belakang dan judul di atas, maka 

tujuan penelitian ini adalah 

a. Untuk mengetahui Pengaruh self control terhadap akhlak siswa di 

MTs Anshor Alsunnah Air Tiris kecamatan Kampar 

b. Untuk mengetahui Pengaruh pemahaman agama terhadap akhlak siswi 

di MTs Anshor Alsunnah Air Tiris kecamatan Kampar 

c. Untuk mengetahui Pengaruh self control dan pemahaman agama 

secara bersama-sama terhadap akhlak siswi di MTs Anshor Alsunnah 

Air Tiris kecamatan Kampar 

2. Manfaat penelitian 

Penelitian ini mempunyai beberapa manfaat secara teoritis dan 

praktis  sebagai berikut: 

a. Teoritis 

Untuk dijadikan referensi bagi penelitian selanjutnya dengan 

tema yang sejenis. 

 

b. Praktis 

1) Sebagai bahan referensi bagi siswa dan sekolah dalam membenahi 

self control dan pemahaman agama siswa untuk mencapai akhlak 

siswa 
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2) Sebagai salah satu sumbangan pemikiran bagi dunia akademis, 

praktisi pendidikan, dan orang-orang yang bergelut dalam dunia 

pendidikan. 

3) Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 

Pendidikan (S-2) Program Pascasarjana Universitas Sultan Syarif 

Kasim Riau. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoretis 

1. Akhlak  

a. Pengertian Akhlak 

Kata “Akhlak” berasal dari bahasa arab, yaitu khuluq, 

jamaknya akhlak. Menurut Ibnu Manzur kata Akhlak alsajiyyah, yaitu 

watak alami. Akhlak adalah suatu keadaan yang melekat pada diri 

seorang manusia, kemudian darinya lahirlah perbuatan yang 

dipandang mudah, tanpa memerlukan proses pemikiran dan 

pertimbangan. Padanya melahirkan perbuatan baik dan buruk.
21

 

Akhlak menurut bahasa berarti tingkah laku, perangai atau 

tabiat. Sedangkan menurut istilah adalah pengetahuan yang 

menjelaskan tentang baik dan buruk, mengatur pergaulan manusia, 

dan merasakan tujuan akhir dari usaha dan pekerjaannya. Akhlak pada 

dasarnya melekat dalam diri seseorang, bersatu dengan perilaku atau 

perbuatan. Jika perilaku yang melekat itu buruk, maka disebut akhlak 

yang buruk atau akhlak mazmumah. Sebaliknya, apabila perilaku 

tersebut baik disebut akhlak mahmudah.
22 

Selain istilah diatas, 

perkataan akhlak bisa dipergunakan istilah lain seperti, kesusilaan, 

                                                             
21

 Enang Hidayat, Pendidikan Agama Islam Integrasi NilaiNilai Aqidah, Syariah, dan 

Akhlak, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2019), hlm 76 
22

 Damanhuri, Akhlak Tasawuf, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2010), hlm 167 
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sopan santun, dalam bahasa Indonesia, moral, ethic dalam bahasa 

inggris dan dalam Yunani dikenal dengan ethos, ethikos.
23

 

Menurut Al-Ghazali, defenisi akhlak adalah sifat atau watak 

yang sudah tertanam dalam hati dan telah menjadi adat kebiasaan 

sehingga secara otomatis terekspresi dalam amal peerbuatan 

seseorang. 
24

 Sedangkan pengertian akhlak menurut istilah yang 

dikemukakan oleh Imam maskawih dalam TB. Aat Syafaat, dkk, 

bahwa akhlak “merupakan sikap seseorang yang mendorong untuk 

melakukan perbuatan-perbuatan tanpa pertimbangaan (terlebih 

dahulu).
25

 

Akhlak adalah suatu daya yang telah bersemi dari jiwa 

seseorang hingga menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan mudah 

tanpa dipikirkan dan direnungkan kembali. Akhlak adalah yang 

melahirkan perbuatan (perilaku atau tingkah laku) mungkin baik atau 

buruk.
26

 

Dari defenisi yang dikemukakan oleh para ulama di atas dapat 

disimpulkan bahwa akhlak adalah suatu keadaan atau sifat yang telah 

melekat di jiwa seseorang dan menjadi kepribadian. Di sana muncul 

berbagai macam perbuatan tanpa disengaja atau dibuat-buat dan tanpa 

memerlukan pemikiran, apabila muncul sifat yang baik yang sesuai 

                                                             
23
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dengan syari‟at dan akal pikiran maka dinamakan akhlak mulia, 

begitupun sebaliknya jika muncul sifat yang tidak baik yang tidak 

sesuai dengan syari‟at dan akal pikiran , maka akhlak tersebut 

dinamakan akhlak tercela. 

b. Macam-Macam Akhlak 

Aminuddin dalam bukunya pendidikkan agama Islam untuk 

pengaruh tinggi umum mengemukakan bahwa akhlak terbagi menjadi 

dua macam:  

1) Akhlak terpuji atau akhlak mahmudah yaitu akhlak yang senatiasa 

berada dalam kontrol ilahiyah yang dapat membawa nilai-nilai 

positif dan kondusif bagi kemaslahatan umat, seperti sabar, jujur, 

ikhlas, besyukur, tawadlu (rendah hati), dan sega yang sifatnya 

baik.  

2) Akhlak yang tecela atau akhlak madzmumah adalah akhlak yang 

tidak dalam kontrol hilahiyah, atau berasal dari hawa nafsu yang 

berada dalam lingkaran syaitaniyah dan dapat membawa suasana 

negatif serta destruktif bagi kepenting umat manusia, seperti 

takabur (sombong), berkhianat, tamak, persimis, malas, dan lain-

lain.
27
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c. Ruang Lingkup Akhlak 

Ruang lingkup akhlak dalam Islam dibagi menjadi 3 (tiga) 

bagian, yaitu:   

1) Akhlak Terhadap Allah SWT  

Akhlak kepada Allah adalah pengakuan dan kesadaran 

bahwa tiada tuhan selain Allah dan merupakan akhlak yang 

paling tinggi derajatnya. Sebab, akhlak kepada yang lainya 

merupakan menjadi dasar akhlak kepada Allah terlebih Dahulu. 

Tidak ada akhlak yang baik kepada orang lain tanpa terlebih 

dahulu berakhlak kepada Allah SWT. Di samping itu akhlak 

merupakan perintah atau kewajiban yang telah ditentukan, dan 

manusia mesti mematuhi dan mengaplikasikan. Allah juga yang 

menentukan cara-cara, jenis, dan bentuk Akhlak kepada Allah dan 

kedapa makhluknya.
28 

 

Berikut alasan mengapa manusia harus berakhlak yang 

baik kepada Allah:  

a) Karena Allah telah menciptakan manusia dengan segala 

keistimewaan dan kesempurnaan.  

b) Karena Allah telah memberikan perlengkapan panca indra 

hati nurani dan naluri manusia.  
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Nasharuddin, Akhlak (ciri manusia paripurna), ( Jakarta :Rajawali Pers, 2015), hlm 215 



17 

 

 

c) Karena Allah telah menciptakan berbagai bahan dan sarana 

kehidupan yang terdapat di bumi.
29 

 

Banyak cara untuk berakhlak kepada Allah diantaranya 

sebagai berikut:  

a) Taat  

Melaksanakan perintah-perintah-Nya dan menjauhi 

laranganlarangan-Nya. Ta‟at ini juga diartikan sebagai taqwa, 

yakni memelihara diri agar selalu berada pada garis dan 

jalan-Nya yang lurus.  

b) Bersyukur atas nikmat Allah  

Bersyukur artinya merasa senang karena memperoleh 

kenikmatan dari Allah SWT, kemudian menambah semangat 

dalam beribadah kepada Allah, hatinya bertambah iman dan 

makin banyak berdzikir kepada Allah. Orang yang salah 

dalam menggunakan kenikmatan, yaitu untuk mengikuti 

hawa nafsu dianggap kufur yakni mengingkari kenikmatan 

yang telah diberikan Allah kepadanya. Orang seperti ini akan 

diberi siksa oleh Allah dengan adzab yang pedih.  

c) Bertaqwa kepada Alloh  

Tawakal menurut ajaran Islam adalah menyerahkan 

diri kepada Allah SWT sesudah bekerja dan berusaha keras. 

                                                             
29

 Moh. Ardani, Akhlak-Tasawuf Nilai-nilai Akhlak?/Budi Pekerti dalam Ibadah dan 
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Sebagai contoh ialah orang yang meletakan sepeda di depan 

rummah. Sesudah sepeda itu di kunci rapat, maka ia sudah 

dinamakan tawakal. Artinya andaikata setelah dikunci masih 

juga hilang dicuri orang, maka ia sudah disebut tawakal 

sebab sudah berusaha agar tidak hilang.
30

 

2) Akhlak Terhadap Sesama Manusia  

Manusia sebagai mahluk sosial tidak lepas dari hubungan 

dengan manusia lainnya. Akhlak terhadap sesama manusia antara 

lain meliputi akhlak pada manusia yang mengandung unsur 

kemanusiaan yang harmonis sifatnya. Allah melarang perbuatan 

jahat yang merugikan kepada orang lain. Juga melarang orang 

mengada-adakan yang semestinya tidak pada tempatnya bagi 

Allah. 

Menurut Asy-Syaikh Muhammad Bin Shalih Al-Utsaimin 

bahwa akhlak yang terpuji dalam bermuamalah sesama manusia 

adalah dengan cara menahan diri untuk tidak menyakiti, 

mencurahkan kemarahandan bermuka manis dihadapan orang 

lain.
31

 

Setiap muslim hendaklah mengetahui hak-hak sesama 

muslim. Rasululloh SAW adalah pribadi yang sangat luwes dan 

mampu bergaul dengan siapun , baik dengan kawan maupun 
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lawan. Berikut ini adalah adab dan hak-hak sesama muslim yang 

diajarkan oleh Al Qur‟an dan Hadits antara lain: 

a) Mengucapkan salam saat berjumpa sebelum memulai 

pembicaraan.  

b) Berucap dengan ucapan yang tidak menyakiti perasaan, 

ucapan yang baik dan benar (sesuai dengan lawan bicara), 

c) Bertanggung jawab, Menjenguk bila sakit dan mendoakannya. 

d) Mengurus jenazahnya bila meninggal  

e) Memberikan pertolongan kepadanyadan tidak membiarkanya 

dalam kesulitan.  

f) Bersikap rendah hati dan tidak sombong.
32

 

3) Akhlak terhadap Lingkungan  

Lingkungan yang dimaksud di sini adalah alam sekitar. 

Maksud akhlak terhadap lingkungan adalah segala sesuatu yang 

berada disekitar manusia, baik binatang, tumbuh-tumbuhan 

maupun bendabenda yang tak bernyawa.
33

 Manusia sebagai 

khalifah, pengganti dan pengelola alam, sementara di sisi lain 

mereka diturunkan ke bumi ini adalah agar membawa rahmat dan 

cinta kasih kepada alam seisinya, termasuk lingkungan dan 

manusia secara keseluruhan.  
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Manusia ditunjuk sebagai wakil Tuhan di bumi, manusia 

diberi amanat untuk mewujudkan kemakmuran di bumi dengan 

kekuasaannya yang kreatif. Dengan kreativitas yang dimilikinya, 

memungkinkan manusia mengolah dan memberdayakan alam 

untuk kepentingan hidupnya. Namun perlu diingat bahwa 

pemberdayaan lingkungan jangan sampai merusak lingkunganya 

sendiri. Pada dasarnya akhlak yang diajarkan al-Qur‟an terhadap 

lingkungan bersumber dari fungsi manusia sebagai kholifah. 

Kekholifahan mengandung arti pengayoman, pemeliharaan serta 

bimbingan agar setiap mahluk mencapai tujuan penciptaannya. 

Kekholifahan menuntut adanya interaksi manusia dengan 

sesamanya dan manusia terhadap alam. 

Menurut Mukni‟ah, ruang lingkup akhlak adalah sebagai 

berikut : 

1) Akhlak terhadap diri sendiri meliputi kewajiban terhadap dirinya 

disertai dengan larangan merusak, membinasakan, dan 

menganiaya diri baik secara jasmani (memotong atau merusak 

badan), maupun secara rohani (membiarkan larut dalam 

kesedihan) 

2) Akhlak dalam keluarga meliputi segala sikap dan perilaku dalam 

keluarga, contohnya berbakti kepada orang tua, menghormati 

orang tua dan tidak berkata-kata yang menyakitkan mereka 
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3) Akhlak dalam masyarakat meliputi sikap kita dalam menjalani 

kehidupan sosial, menolong sesama, menciptakan masyarakat 

yang adil yang berlandaskan Al-Qur‟an dan hadist. 

4) Akhlak dalam bernegara meliputi kepatuhan terhadap ulil amri 

selama tidak bermaksiat kepada agama, ikut serta dalam 

membangun negara dalam bentuk lisan maupun pikiran 

5) Akhlak terhadap agama meliputi beriman kepada Allah SWT, 

tidak menyekutukannya, beribadah kepada Allah SWT, taat 

kepada Rasul SAW, serta meniru segala tingkah lakunya.
34

 

Karena ruang lingkup akhlak banyak, jadi akhlak yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah akhlak sesama manusia. 

Akhlak terhadap sesama manusia antara lain menyangkut sikap yang 

seharusnya ditampilkan seorang muslim dalam hubungannya dengan 

manusia. Hubungan antar manusia atas dasar kasih sayang yang 

dilandasi nilai-nilai  iman.
35

 

Dalam hubungan ini, maka akhlak terhadap sesama manusia 

secara garis besarnya ditampilkan dalam sikap: 

1) Menghormati, menghargai, dan menjunjung nilai-nilai 

kemanusiaan 

2) Memenuhi janji, pandai berterima kasih dan membina kerukunan 

                                                             
34

Mukni‟ah, Materi Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi Umum, 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), hlm 112-113 
35

Jalaluddin, Islam Smiles, (Jakarta Pusat: Kalam Mulia, 2010) hlm 57 
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3) Menghargai status manusia sebagai makhluk Allah SWT yang 

paling mulia, dan menghindari sikap primordial 

4) Memupuk sikap toleran, menjadikan keagamaan dan perbedaan 

pendapat sebagai sebuah keniscayaan.
36

 

d. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akhlak 

Pada umumnya faktor-faktor yang mempengaruhi akhlak atau 

perilaku seseorang berasal dari internal dan eksternal. Faktor Internal 

berasal dari dalam sedangkan eksternal berasal dari luar. 

Faktor internal yang mempengaruhi pembentukan akhlak antara 

lain : 

1) Insting (naluri). Insting merupakan tabiat yang dibawa manusia 

sejak lahir. Para psikologi menjelaskan bahwa insting berfungsi 

sebagai motivator penggerak yang mendorong tingkah laku 

2) Adat atau kebiasaan. Adat/kebiasaan adalah sikap tindakan dan 

perbuatan seseorang yang dilakukan secara berulang-ulang dalam 

bentuk yang sama sehingga menjadi kebiasaan 

3) Keturunan. Berpindahnya sifat-sifat tertentu dari pokok (orangtua) 

kepada cabang (anak keturunan). Sifat-sifat asasi anak merupakan 

pantulan sifat-sifat asasi orang tuanya. Kadang-kadang anak itu 

mewarisi sebagian besar dari salah satu sifat orang tuanya.
37
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4) Pikiran. Ini adalah akumulasi informasi yang membentuk cara 

berfikirnya. Jadi pengetahuan pemahaman mitos dan agama yang 

masuk ke dalam benak seseorang itu akan mempengaruhi cara 

berfikirnya dan selanjutnya cara bertindak dan berperilakunya. 

5) Kontrol pribadi diri.
38

 Kontrol pribadi diri merupakan kemampuan 

mengendalikan diri terhadap situasi-situasi yang tidak diinginkan. 

Jika seseorang memiliki kontrol pada dirinya, maka akan 

terkontrol pula perilakunya. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi pembentukan akhlak 

antara lain : 

1) Lingkungan keluarga. Nilai-nilai yang berkembang dalam 

keluarga, kecenderungan-kecenderungan umum serta pola sikap 

kedua orang tua terhadap anak akan sangat mempengaruhi 

perilaku dalam semua tahap pertumbuhannya. Orang tua yang 

bersikap demokratis dan menghargai anaknya secara baik akan 

mendorong anak untuk bersikap hormat pada orang lain. Sikap 

otoritatif yang berlebihan akan menyebabkan anak menjadi 

minder dan tidak percaya diri. 

2) Lingkungan sosial. Nilai-nilai yang berkembang dalam 

masyarakat, akan membentuk piranti sistem sosial, ekonomi, dan 

politiknya serta mengarahkan perilaku umum mereka. Ini yang 
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kemudian kita sebut sebagai budaya. Anak yang tumbuh di tengah 

lingkungan masyarakat yang menghargai nilai waktu, biasanya 

akan menjadi disiplin, persaingan yang membudaya dalam suatu 

masyarakat akan mendorong anggota-anggotanya bersifat 

ambisius dan mungkin sulit mencintai orang lain. 

3) Lingkungan pendidikan. Institusi pendidikan normal yang 

sekarang berlangsung ini mengambil begitu banyak waktu 

terhadap pertumbuhan setiap orang, dan institusi pendidikan 

informal, seperti media massa dan masjid, akan mempengaruhi 

perilaku seseorang sesuai dengan nilai-nilai dan kecenderungan-

kecenderungan yang berkembang dalam lingkungan tersebut. 

Orientasi pada sistematika dan akurasi pada pendidikan formal 

membuat orang bersikap hati-hati, teratur, dan jujur. Sementara 

itu, nilai-nilai konsumerisme yang berkembang lewat media 

massa yang telah menjadi corong industri membuat orang menjadi 

konsumtif dan hedonis.
39 

e. Indikator Akhlak 

akhlak yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah akhlak 

sesama manusia. Akhlak terhadap sesama manusia antara lain 

menyangkut sikap yang seharusnya ditampilkan seorang muslim 

dalam hubungannya dengan manusia. Hubungan antar manusia atas 

dasar kasih sayang yang dilandasi nilai-nilai  iman.  
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Dalam hubungan ini, maka indikator akhlak terhadap sesama 

manusia secara garis besarnya ditampilkan dalam sikap: 

1) Menghormati, menghargai, dan menjunjung nilai-nilai 

kemanusiaan 

2) Memenuhi janji, pandai berterima kasih dan membina kerukunan 

3) Menghargai status manusia sebagai makhluk Allah SWT yang 

paling mulia, dan menghindari sikap primordial 

4) Memupuk sikap toleran, menjadikan keagamaan dan perbedaan 

pendapat sebagai sebuah keniscayaan.
40

 

2. Self Control 

a. Pengertian Self Control 

Self control merupakan kemampuan untuk mengontrol dan 

mengelola faktor-faktor perilaku sesuai dengan situasi dan kondisi 

untuk menempatkan diri dalam melakukan sosialisasi kemampuan 

untuk mengendalikan perilaku, kecendrungan menarik perhatian, 

keinginan mengubah perilaku agar sesuai untuk orang lain, 

menyenangkan orang lain, selalu konfrom dengan orang lain, dan 

menutupi perasaannya.
41

 

Self control merupakan kemampuan tubuh dan fikiran untuk 

melakukan apa yang semestinya dilakukan.
42

 Self control merupakan 
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salah satu kemampuan seseorang dalam menjalani kehidupannya. 

Setiap individu yang memiliki self control akan mampu mengarahkan, 

membimbing serta bisa mengatur tingkah laku ke arah yang lebih baik 

dan positif. “Self control juga merupakan suatu kecakapan individu 

dalam kepekaan membaca situasi diri serta lingkungannya”.
43 

Sementara itu self control menurut Calhoun dan Acocella dalam Nur 

Ghufron dan Rini Risnawita adalah “sebagai pengaturan proses-proses 

fisik, psikologis, dan perilaku seseorang, dengan kata lain serangkaian 

proses yang membentuk dirinya sendiri”.
44

 

Seseorang yang memiliki self control adalah orang yang 

mampu mengendalikan keinginannya, dan mampu menunda sebagian 

dari pemenuhan kebutuhannya, serta bersedia meninggalkan 

kelezatan-kelezatan dekat dan segera demi mencapai keuntungan 

(pahala) yang lebih lama dan lebih kekal. Individu yang memiliki self 

control mengambil kekuatan untuk mengendalikan diri dan mengatur 

tingkah lakuknya selain itu ia akan memikirkan antara keberhasilan 

dan kegagalan. Semakin meningkat kemampuan self control, semakin 

berkurang kebutuhan pada pengendalian yang datang baik itu dari diri 

sendiri maupun dari lingkungan.
45

 

Setiap orang membutuhkan pengendalian diri, begitu juga para 

remaja. Namun kebanyakan dari mereka belum mampu mengontrol 
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dirinya, karena dia belum mempunyai pengalaman yang memadai 

untuk dirinya. Pengendalian diri adalah mengelola emosi dan implus 

yang merusak tetapi tetap terkendali. Individu tersebut memiliki ciri-

ciri sebagai berikut :  

1) Mengelola dengan baik perasaan-perasaan implus dan emosi yang 

menekan 

2) Tetap tangguh, berfikir positif dan tidak goyah walaupun dalam 

situasi yang paling berat 

3) Berfikir dengan jernih dan tetap terfokus walaupun dalam keadaan 

tertekan.
46

 

b. Jenis-Jenis Self Control 

Self control pada masing-masing individu berbeda-beda 

tergantung pada bagaimana individu tersebut mengendalikan dirinya 

sendiri. Ada tiga jenis kualitas self control yang ada pada diri individu 

yaitu :  

1) Over control  

Over control merupakan self control yang dilakukan oleh 

individu secara berlebihan yang menyebabkan individu banyak 

menahan diri dalam beraksi terhadap stimulus. Maksudnya 

seseorang yang mempunyai over control lebih banyak tidak 

melakukan tindakan yang semestinya dilakukan karena individu 
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tersebut terlalu berlebihan dalam mengontrol dirinya sendiri. 

Misalnya individu yang tidak mau mencoba melakukan sesuatu 

karena terlalu mempertimbangkan atau memikirkan sesuatu secara 

berlebihan dan tidak wajar padahal individu tersebut harus 

melakukannya. Karena terlalu mengontrol dirinya maka apa yang 

seharusnya dilakukan tidak dilakukan sehingga akan merugikan 

diri sendiri.  

2) Under Control  

Under control merupakan suatu kecendrungan individu 

untuk melepaskan inplus dengan bebas tanpa perhitungan yang 

matang. Misalnya individu diajak oleh orang lain untuk 

melakukan sesuatu tanpa memikirkan apakah hal tersebut dapat 

membahayakan dirinya atau tidak.  

3) Appropriate Control  

Appropriate control merupakan kontrol individu dalam 

upaya mengendalikan implus secara tepat. Individu yang memiliki 

Appropriate Control mampu mengendalikan dirinya sendiri dan 

tindakan yang dilakukannya sesuai dengan ketentuan- ketentuan 

yang berlaku.
47
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c. Aspek Self Control  

Untuk dapat mengontrol diri, maka individu harus mampu 

mengendalikan fikiran dan tindakan agar tindakan tersebut sesuai 

dengan norma yang meliputi tiga aspek yaitu :  

1) Kontrol perilaku (behavioral control)  

Merupakan kesiapan atau tersedianya suatu respon yang 

dapat secara langsung mempengaruhi atau memodikasi suatu 

keadaan yang tidak menyenangkan. Kemampuan kontrol perilaku 

ini diperinci menjadi dua komponen, yaitu mengatur pelaksanaan 

(regulated administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus 

(stimulus modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan 

merupakan kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi atau keadaan dirinya sendiri atau sesuatu 

diluar dirinya. Individu yang kemampuan self control baik akan 

mampu menagatur perilaku dengan menggunakan kemampuan 

dirinya, dan bila tidak mampu individu akan menggunakan sumber 

eksternal. Kemampuan mengatur stimulus merupakan kemampuan 

untuk mengetahui bagaimana dan kapan suatu stimulus yang tidak 

dikehendaki dihadapi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan, 

yaitu mencegah atau menjauhi stimulus, menempatkan tenggang 

waktu di antara rangkaian stimulus yang sedang berlangsung, 

menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, dan 

membatasi intensitasnya.  
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2) Kontrol kognitif (cognitif control)  

Merupakan kemampuan individu dalam mengolah 

informasi yang tidak diinginkan dengan cara mengintrespretasi, 

menilai, menggabungkan suatu kejadian dalam suatu kerangka 

kognitif sebagai adaptasi psikologis atau untuk mengurangi 

tekanan. Aspek ini terdiri atas dua komponen, yaitu memperoleh 

informasi (information gain) dan melakukan penilaian (appraisal). 

Dengan informasi yang dimiliki oleh individu mengenai suatu 

keadaan yang tidak menyenangkan, individu dapat mengantisipasi 

keadaan tersebut dengan berbagai pertimbangan. Melakukan 

penilaian berarti individu berusaha menilai dan menafsirkan suatu 

keadaan atau peristiwa dengan cara memperhatikan segi-segi 

positif secara subjektif.  

3) Mengontrol keputusan (Decisional control)  

Merupakan kemampuan seseorang untuk memilih hasil 

atau suatu tindakan berdasarkan pada sesuatu yang diyakini atau 

disetujuai. Self control dalam menentukan pilihan akan berfungsi 

baik dengan adanya suatu kesempatan, kebebasan, atau 

kemungkinan pada diri individu untuk memilih berbagai 

kemungkinan tindakan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa self control ini memiliki 

beberapa aspek, yaitu kontrol perilaku, kontrol kognitif, dan 

pengendalian keputusan. Berdasarkan uraian dan penjelasan di 
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atas, maka untuk mengukur self control biasanya digunakan aspek-

aspek sebagai berikut:  

1) Kemampuan mengontrol perilaku  

2) Kemampuan mengontrol stimulus  

3) Kemampuan mengatisipasi suatu peristiwa atau kejadian  

4) Kemampuan menafsirkan peristiwa atau kejadian  

5) Kemampuan untuk mengambil keputusan.
48

 

d. Pandangan Islam tentang Self Control 

Islam memandang bahwa mengontrol diri adalah suatu 

pengendalian hawa nafsu. Tugas terpenting ajaran islam dalam 

memperjuangkan kehidupan manusia di dunia salah satunya 

mengendalikan diri dari hal-hal berbau negatif yang keluar dari rel 

ajaran islam, tugas ini disebut dengan Jihad An-Nafs. Dari sini dapat 

dipahami bahwa orang yang berdakwah di jalan Allah sering 

mendapat gangguan manusia. Sebagaimana yang dialami oleh para 

Nabi. Dalam kondisi ini, seorang Da‟i diuji kesabarannya. 

Konsekuensinya, ia harus melatih hawa nafsunya dengan kesabaran 

seperti yang dicontohkan oleh para Nabi.
49

 

 Hawa nafsu pada dasarnya mencari kesenangan dunia dalam 

kepuasan materil, kepuasan yang tak pernah ada ujungnya. Al-Quran 

memberikan sebuah konsep kehidupan yang apabila sanggup 
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mengontrol nafsu manusia akan lebih mulia dari para malaikat yang 

tak pernah berbuat salah dan dosa, akan tetapi sebaliknya jika 

nafsunya tidak sanggup ia kekang akan lebih rendah dan lebih hina 

dari binatang melata. Maka karena itu islam memandang bahwa Jihad 

An-Nafs adalah hal terpenting dalam islam. Kalau tidak, manusia akan 

lupa pada tujuan hidup yang sebenarnya, yaitu kehidupan yang lebih 

kekal di akhirat. Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat An-

Nazi‟at ayat 40-41: 

ا   ٠٤ ال مَأ وٰي   ه يَ  ال جَىَّةَ  فاَ نَّ  ٠٤ ال هىَٰي   عَه   الىَّف سَ  وَوهًََ رَبِّه   مَقاَمَ  خَافَ  مَه   وَامََّ
Dan Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya 

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka Sesungguhnya 

syurgalah tempat tinggal(nya) 

 

Dari keterangan ayat di atas bahwa sangat jelas tujuan dan 

balasan bagi orang yang mengontrol diri dari keinginan hawa nafsu 

untuk kenikmatan dunia semata, menghalalkan sengala cara dan 

kegilaan terhadap kesenangan dunia lainnya, maka Allah SWT 

menjamin baginya surga sebagai tepat tinggal yang abadi. Jika 

manusia gagal dalam mengontrol dorongan yang menguasainya, maka 

ia akan berlebih-lebihan dalam memenuhi dorongan tersebut, 

tenggelam dalam kelezatannya, dan dia akan menjadikan kelezatan itu 

sebagai tujuan, dengan demikian dorongan itu sudah menyimpang dari 

tujuan-tujuan yang sebenarnya, berarti dialah yang dikendalikan dan 

diarahkan oleh dorongandorongan tersebut sehingga melampaui batas 
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dan mengutamakan kesenangan dunia sehingga lupa akan akhirat 

maka nerakalah tempat baginya. 

e. Faktor yang Mempengaruhi Self Control 

Self Control atau kontrol diri dipengaruhi beberapa faktor 

psikologis lainnya. Secara garis besar faktor-faktor yang 

mempengaruhi kontrol diri ini terdiri dari faktor internal (faktor dalam 

diri) dan eksternal (Faktor lingkungan) 

1) Faktor Internal (Faktor dalam diri) 

Faktor internal yang ikut andil terhadap kontrol diri adalah 

usia. Semakin bertambah usia seseorang maka akan semakin baik 

kemampuan mengontrol diri seseorang itu.
50

 

2) Faktor Eksternal (faktor lingkungan) 

Faktor eksternal ini diantaranya adalah lingkungan 

keluarga. Oleh sebab itu bila orang tua menerapkan sikap disiplin 

kepada anaknya secara intens sejak dini, dan orang tua tetap 

konsisten terhadap semua konsekuensi yang dilakukan anak bila ia 

menyimpang dari yang sudah ditetapkan, maka sikap 

kekonsistensian ini akan diinternalisasikan anak, dikemudian hari 

akan menjadi kontrol diri baginya.
51
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f. Pengaruh Self Control terhadap Akhlak Siswa 

Menurut Ummu Kulsum dan Muhammad Jauhar salah satu 

yang mempengaruhi akhlak atau perilaku siswa adalah kontrol diri,
52 

kontrol diri adalah kemampuan individu dalam mengendalikan dirinya 

dari dorongan yang berasal pada diri sendiri maupun orang lain, dan 

kemampuan mengelola akhlaknya sehingga dapat mengarah pada 

akhlak yang positif (akhlak terpuji). Dengan memiliki kontrol diri 

siswa akan mampu membimbing setiap tingkah laku pada setiap 

perilaku positif. Ketika siswa memiliki kontrol diri yang rendah maka 

akan cenderung melakukan perilaku tercela, begitu juga sebaliknya 

ketika siswa memiliki kontrol diri yang tinggi akan cenderung 

melakukan perilaku terpuji. Siswa yang memiliki kontrol diri rendah 

cenderung belum bisa mengendalikan diri atas perilaku-perilaku yang 

dapat menyakiti dan merugikan orang lain, mengontrol perilaku agar 

sesuai dengan peraturan, mengontrol perilaku-perilakunya. 

Sebaliknya, remaja memiliki kontrol diri yang tinggi akan dapat 

mengendalikan dan menahan tingkah laku orang lain dan perilaku 

yang melanggar peraturan. Siswa yang mampu mengendalikan diri 

maka akan mempertimbangkan setiap perilaku-perilaku yang 

merugikan diri sendiri dan orang lain, sehingga dapat membentuk 

akhlak terpuji 
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3. Pemahaman Agama 

a. Pengertian Pemahaman 

Dalam kamus Bahasa Indonesia, pemahaman berasal dari kata 

“Paham” yang artinya mengerti benar tentang sesuatu hal.
53

 Dalam 

proses mengajar, hal terpenting adalah siswa mampu memahami 

sesuatu berdasarkan pengalaman belajarnya. Kemampuan pemahaman 

ini merupakan hal yang sangat fundamental, karena dengan 

pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan. Pemahaman 

merupakan terjemahan dari istilah understanding yang diartikan 

sebagai penyerapan arti suatu materi yang dipelajari. Pemahaman 

adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa mampu 

memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang diketahuinya”.
54 

Menurut Suharsimi yang menjelaskan arti pemahaman secara lebih 

luas dengan menyatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah 

bagaimana seorang mempertahankan, membedakan, menduga 

(estimates), menerangkan, memperluas, menyimpulkan, 

menggeneralisasikan, memberikan contoh, menuliskan kembali, dan 

memperkirakan.
55
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Dalam pandangan Anas Sudjiono pemahaman ialah kapabilitas 

seseorang untuk memahami sesuatu sesudah sesuatu yang dimaksud 

ditangkap serta diingat. Maka dapat dikatakan bahwasannya, 

memahami berarti mengetahui tentang sesuatu dan mampu melihatnya 

dari sudut pandang yang berbeda. Pemahaman mencakup tingkat 

kemampuan berfikir yang satu tingkat lebih tinggi dari ingatan dan 

hafalan.
56

 

Dalam Taksonomi Bloom pemahaman masuk pada ranah 

kognitif. Menurut Anderson dan Krathwohl yang dikutip oleh Putu 

Ayub Darmawan dan Edy Sujoko dalam jurnalnya mengatakan bahwa 

seseorang dikatakan memahami jika mereka dapat mengkonstruksi 

makna dari pesan-pesan pembelajaran, baik yang bersifat lisan, tulisan 

ataupun grafis, yang disampaikan melalui pengajaran, buku, atau layar 

komputer.
57

 Adapun kata kerja operasional dalam kategori 

pemahaman adalah seperti menjelaskan, menguraikan, merumuskan, 

menerangkan, memberikan contoh, meramalkan, memprakirakan, 

menyimpulkan.
58

  

Mempunyai pengetahuan seseorang tidak dijamin bisa 

mengartikan sesuatu itu secara mendalam, mereka hanya dapat 

menangkap pengetahuan tanpa pemahaman, dan mereka yang 
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memahami tidak hanya mengingat apa yang telah dipelajari, tetapi 

juga dapat memahami arti dari sesuatu yang telah ia pelajari dan juga 

bisa memahami konsep pelajaran tersebut. 

b. Pengertian Agama 

Agama yaitu suatu sistem kepercayaan kepada tuhan yang 

dianut oleh sekelompok manusia dengan selalu mengadakan interaksi 

dengan-Nya.
59  

Jalaludin mengatakan bahwa agama dalam kehidupan individu 

berfungsi sebagai suatu sistem nilai yang memuat norma-norma 

tertentu. Religiusitas adalah keberagaman, yaitu suatu keadaan yang 

ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk bertingkah laku 

sesuai dengan kadar ketaatannya kepada agama.
60

 

Zakiyah drajat mengatakan bahwa agama yaitu keyakinan 

kepada ajaran agama yang meliputi akidah dan syari‟ah serta 

kesediaan mengamalkan ajarannya. Tanpa agama, hidup itu akan 

rusak dan tidak beres menurut keyakinan yang diajarkan islam.
61

 

Agama islam adalah agama Allah yang disampaikan kepada 

Nabi Muhammad saw dan diteruskan ke seluruh umat manusia yang 

mengandung ketentuan-ketentuan keimanan (akidah), ibadah dan 
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mu‟amalah (syari‟ah). Ketentuan-ketentuan tersebut menuntun proses 

berfikir, merasa dan berbuat serta terbentuknya kta hati.
62

 

Agama dalam kehidupan individu berfungsi sebagai suatu 

sistem nilai yang memuat norma-norma tertentu. Secara umum 

norma-norma tersebut menjadi kerangka acuan dalam bersikap dan 

bertingkah laku agar sejalan dengan keyakinan agama yang dianutnya. 

Sebagai sistem nilai agama memiliki arti yang khusus dalam 

kehidupan individu serta dipertahankan sebagai bentuk ciri khas.
63 

Kemampuan seseorang untuk mengartikan sesuatu yang berisi 

pedoman atau pokok-pokok yang mengatur kehidupan manusia, baik 

hubungan dengan tuhan, sesama manusia, sesama makhluk hidup, 

benda mati maupun alam sekitar, ang diyakini di dalam hati dan harus 

dijalankan sesuai norma yang berlaku 

Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi 

sebagai petunjuk bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk 

dipergunakan manusia dalam menyelenggarakan tata cara hidup yang 

nyata serta mengatur hubungan dengan dan tanggung jawab kepada 

Allah, kepada masyarakat dan alam sekitarnya. Agama sebagai 

sumber sistem nilai, merupakan petunjuk, pedoman dan pendorong 

bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti 

dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan militer, 
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sehingga terbentuk pola motivasi, tujuan hidup dan prilaku manusia 

yang menuju kepada keridhaan Allah (Akhlak).
64

 

Agama juga berpengaruh sebagai motivasi dalam mendorong 

individu untuk melakukan suatu aktivitas, karena perbuatan yang 

dilakukan dengan latar belakang keyakinan agama dinilai mempunyai 

unsur kesucian, serta ketaatan. Keterkaitan ini akan memberi pengaruh 

diri seseorang untuk berbuat sesuatu. Sedangkan agama sebagai nilai 

etik karena dalam melakukan sesuatu tindakan seseorang akan terikat 

kepada ketentuan antara mana yang boleh dan mana yang tidak boleh 

menurut ajaran agama yang dianutnya. 

Berdasarkan penjelasan di atas bisa disimpulkan bahwa agama 

adalah suatu keyakinan atau kepercayaan seseorang yang menjadi 

jalan hidup yang harus ditempuh oleh manusia dalam kehidupannya di 

dunia ini supaya lebih teratur dan mendatangkan kesejahteraan dan 

keselamatan. 

c. Pengertian Pemahaman Agama 

Pemahaman keagamaan berarti kemampuan seseorang 

memahami, dan menerjemahkan makna yang terkandung dalam ajaran 

agama sebagai suatu sistem yang mengatur tentang keimanan dan 

peribadatan kepada Allah SWT, serta kaidah-kaidah yang 

berhubungan dengan manusia dan lingkungannya.  
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Pemahaman agama merupakan bagian dari ramah kognitif 

yang menunjukan kemampuan seseorang dalam memahami ajaran 

agama yang bersifat abstrak, mampu memberikan contohnya, 

menginterpretasikan dan memahami maslahat yang timbul dari 

ketaatan menjalankan agama serta akibat yang harus diterima ketika 

melanggar perintah agama. 

d. Tingkat Pemahaman 

Menurut Nana Sudjana, pemahaman dibedakan menjadi 3 

kategori, yaitu  

1) tingkat yang paling rendah merupakan pemahaman terjemahan, 

dimulai dengan penerjemahan dalam arti yang tepat dan 

menafsirkan serta menerapkan prinsip-prinsip 

2) tingkat kedua ialah pemahaman penafsiran, ialah mengkaitkan 

bagian yang sudah diketahuinya dengan bagian yang diketahui 

berikutnya atau mengkaitkan beberapa bagian grafik dengan 

kejadian, memisahkan yang pokok dengan yang tidak pokok, 

3) tingkat ketiga adalah tingkat makna yang diekstrapolasi.
65

 

Adapun pendapat yang dikemukakan oleh Daryanto yang 

menyebutkan bahwa kemampuan pemahaman dapat dijabarkan 

menjadi tiga.  
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1) Menerjemahkan Pengertian menerjemahkan disini bukan hanya 

pengalihan arti dari bahasa satu ke bahasa yang lainnya, tetapi 

dapat juga menerjemahkan dalam artian dari konsep abstrak 

menjadi model simbolik.  

2) Menginterpretasi Kemampuan ini merupakan kemampuan setelah 

kemampuan menerjemahkan, yaitu digunakan untuk mengenal dan 

memahami suatu hal.  

3) Mengekstrapolasi Kemampuan ini sifatnya lebih tinggi dari 

kemampuan menerjemahkan dan kemampuan menginterpretasi. 

Kemampuan ini sudah mencapai tingkat memperhitungkan, 

memperkirakan, menyimpulkan, mengisi, dan menarik sebuah 

kesimpulan.
66

 

Dari pendapat di atas dapat kita simpulkan bahwa tingkatan 

pemahaman agama ada tiga yaitu dimulai dengan penerjemahan dalam 

arti yang tepat dan menafsirkan serta menerapkan prinsip-prinsip, 

kemudian mengkaitkan bagian yang sudah diketahuinya dengan 

bagian yang diketahui berikutnya atau mengkaitkan beberapa bagian 

grafik dengan kejadian, memisahkan yang pokok dengan yang tidak 

pokok, setelah memahami dengan tepat barulah memperkirakan, 

menyimpulkan, mengisi, dan menarik sebuah kesimpulan. 

e. Proses-Proses Pemahaman 

1) Menafsirkan 
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Menafsirkan terjadi ketika siswa dapat mengubah informasi 

dari satu bentuk ke bentuk lain. Menafsirkan berupa pengubahan 

kata-kata menjadi kata-kata yang lain, gambar dari kata-kata, 

kata-kata jadi gambar, angka jadi kata-kata, kata-kata jadi angka 

dan yang lainnya. Nama lain dari menafsirkan adalah 

menerjemahkan, memparafrasakan, menggambarkan dan 

mengklarifikasi. 

2) Mencontohkan  

Mencontohkan terjadi ketika siswa memberi contoh tentang 

konsep atau prinsip umum, mencontohkan melibatkan proses 

identifikasi ciri-ciri pokok dari konsep atau prinsip-prinsip umum. 

Nama lain mencontohkan adalah mengilustrasikan dan memberi 

contoh. 

3) Mengklasifikasikan  

Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika siswa 

mengetahui bahwa sesuatu (misalnya, suatu contoh) termasuk 

dalam kategori tertentu (misalnya, konsep atau prinsip). 

Mengklasifikasikan melibatkan proses mendeteksi ciri-ciri atau 

pola yang sesuai dengan contoh atau prinsip tersebut. 

4) Merangkum  

Merangkum terjadi ketika siswa mengemukakan satu 

kalimat yang mempresentasikan informasi yang diterima atau 
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mengabstrasikan sebuah tema. Merangkum melibatkan proses 

membuat ringkasan informasi. 

5) Menyimpulkan  

Menyimpulkan menyertakan proses menemukakan pola 

dalam sejumlah contoh. Menyimpulkan terjadi ketika siswa dapat 

mengabstrasikan sebuah konsep atau prinsip yang menerangkan 

contoh-contoh tersebut dengan mencermati ciri-ciri setiap 

contohnya dan menarik hubungan diantara ciri-ciri tersebut. 

6) Membandingkan  

Proses kognitif membandingkan melibatkan proses 

mendeteksi persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, 

peristiwa, ide, masalah, atau situasi. Membandingkan juga 

melibatkan proses menentukan keterkaitan antara dua atau lebih 

objek, peristiwa, atau ide yang disuguhkan. Nama lain dari 

membandingkan adalah mengkontraskan, memetakan, dan 

mencocokkan. 

7) Menjelaskan  

Proses kognitif menjelaskan berlangsung ketika siswa dapat 

membuat dan menggunakan model sebab akibat dalam sebuah 

sistem. Model ini dapat diturunkan dari teori dan didasarkan pada 
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hasil penelitian atau pengalaman. Nama lain dari menjelaskan 

adalah membuat model.
67

 

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Agama 

Timbulnya pemahaman terhadap ajaran agama tidak terjadi 

dengan sendirinya, tetapi dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 

mempengaruhinya baik faktor psikologi maupun fisiologis. 

Pemahaman tidak terbatas pada perasaan-perasaan yang sedang ada, 

melainkan juga dibantu oleh pengalaman-pengalaman lampau. 

Dengan kata lain pemahaman tersusun dari perasaan-perasaan 

sekarang dan dari unsur-unsur psikologis lampau. Pemahaman 

individu terpangaruh oleh pertumbuhan organis, fisiologis, emosi, dan 

sosial. Oleh karena itu, pemahaman remaja berbeda dengan 

pemahaman anak kecil karena perbedaan pertumbuhan mereka. 

Adapun faktor-faktor yang bisa menghasilkan pemahaman 

keagamaan, antara lain: 

1) Pengaruh-pengaruh sosial.  

Faktor sosial mencakup semua pengaruh sosial dalam 

perkembangan sikap keberagamaan, yaitu: seperti pendidikan 

orang tua, tradisi-tradisi dan tekanan-tekanan lingkungan sosial 

untuk menyesuaikan diri dengan berbagai pendapat dan sikap 

yang disepakati oleh lingkungan.  
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2) Berbagai pengalaman.  

Pada umumnya anggapan bahwa adanya suatu 

keindahan,keselarasan, dan kebaikan yang dirasakan dalam dunia 

nyata memainkanperanan dalam pembentukan sifat 

keberagamaan.  

3) Kebutuhan  

Faktor lain yang dianggap sebagai sumber keyakinan 

agama adalah kebutuhan-kebutuhan yang tidak dapat dipenuhi 

secara sempurna, sehinggamengakibatkan terasa adanya 

kebutuhan akan kepuasan agama. Kebutuhantersebut 

dikategorikan menjadi empat bagian yaitu: kebutuhan akan 

keselamatan, kebutuhan akan cinta, kebutuhan untukmemperoleh 

hargadiri dan kebutuhan akan adanya kehidupan dan kematian.68
 

g. Ruang Lingkup Nilai-Nilai Agama 

a. Keimanan atau Aqidah 

Iman adalah mengucapkan dengan lidah, mengakui 

benarnya dengan hati dan mengamalkan dengan anggota.
69 

Akidah 

dalam syari‟at islam meliputi keyakinan dalam hati tentang Allah, 

Tuhan yang wajib disembah, ucapan dengan lisan dalam bentuk 

dua kalimat syahadat, yaitu menyatakan bahwa tiada tuhan selain 

Allah dan bahwa Nabi Muhammad sebagai utusannya dari 
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perbuatan dengan amal soleh. Akidah demikian ini mengandung 

arti bahwa dari orang yang beriman tidak ada dalam hati atau 

ucapan di mulut  dan perbuatan, melainkan secara keseluruhan 

menggambarkan iman kepada Allah, yakni tidak ada niat, ucapan 

dan perbuatan yang dikemukakan oleh orang beriman kecuali yang 

sejalan dengan kehendak dan perintah Allah atas dasar kepatuhan 

kepadanya.
70

 

Memberikan keimanan pada anak merupakan sebuah 

keharusan yang tidak boleh ditinggalkan, karena iman merupakan 

yang pertama dan terutama dalam ajaran islam yang mesti 

tertancap bagi setiap individu dan menjadi pilar yang mendasari 

keislaman seseorang. Pendidikan keimanan terutama akidah tauhid 

atau mempercayai keesaan tuhan harus diutamakan karena akan 

hadir secara sempurna dalam jiwa anak perasaan ketuhanan yang 

berperan sebagai fundamental dalam berbagai aspek 

kehidupannya. Penanaman akidah iman adalah tentang pendidikan 

perasaan dalam jiwa, bukan akal fikiran sedangkan jiwa telah ada 

dan melekat pada anak sejak kelahirannya, maka sejak awal 

pertumbuhannya harus ditanamkan rasa keimanan dan akidah 

tauhid sebaik-baiknya.
71
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Sistem kepercayaan islam atau aqidah dibangun di atas 

enam dasar keimanan yang lazim disebut rukun iman yang 

meliputi keimanan kepada Allah, para malaikat, kitab-kitab, para 

rasul, hari kiamat, serta qadha dan qadharnya. Orang yang beriman 

kepada Allah adalah orang yang rela mengorbankan jiwa dan 

raganya untuk mewujudkan harapan atau kemauan yang dituntut 

oleh Allah SWT kepadanya 
72

 

b. Ibadah  

Ibadah berarti bakti manusia kepada Allah karena didorong 

dan dibangkitkan oleh akidah atau tauhid. Ibadah adalah 

mendekatkan diri kepada Allah dengan menta‟ati segala 

perintahnya dan menjauhi larangannya, dan mengamalkan segala 

tindakan dalam kehidupan sehari-hari, baik yang behubungan 

dengan Allah maupun dengan sesama manusia.
73

 Ibadah 

merupakan dampak dan bukti dari keimanan bagi seorang muslim 

dalam meyakini dan mempedomani akidah islamnya.
74

 Iman 

adalah potensi rohani, sedang takwa adalah prestasi rohani, supaya 

iman dapat mencapai prestasi rohani yang disebut takwa, 

diperlukan aktualisasi iman yang terdiri dari berbagai macam dan 

jenis kegiatan yang disebut amal shaleh. Dengan kata lain, amal-
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amal shaleh adalah kegiatankegiatan yang mempunyai nilai-nilai 

ibadah.
75

 

c. Akhlak 

Akhlak bentuk jamak dan khuluk yang mengandung arti 

budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabi‟at, watak sering juga 

disebut kesusilaan, sopan santun atau moral. Akhlak adalah segala 

perbuatan yang dilakukan tanpa disengaja dengan kata lain secara 

spontan dan tidak mengada-ngada atau tidak dengan keterpaksaan 

Menurut pengertian akhlak tersebut, hakikat akhlak harus 

mencakup dua syarat yaitu : 

a) Perbuatan harus konstant, yaitu dilakukan berulang-ulang 

dalam bentuk yang sama, sehingga dapat menjadikan 

kebiasaan 

b) Perbuatan yang konstan itu harus tumbuh dengan mudah 

sebagai wujud refleksi dari jiwanya tanpa pertimbangan dan 

pemikiran, yakni bukan karena adanya tekanan-tekanan, 

paksaan-paksaan dari orang lain atau pengaruh-pengaruh dan 

bujukan-bujukan yang indah dan sebagainya.
76

 

Aspek nilai-nilai ajaran islam pada intinya dapat dibedakan 

menjadi 3 jenis yaitu nilai-nilai Aqidah, nilai-nilai Ibadah, dan 

nilai-nilai Akhlak, nilai-nilai Akidah mengajarkan manusia untuk 
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percaya akan adanya Allah yang Maha Esa dan Maha Kuasa 

sebagai sang pencipta alam semesta. Yang akan senantiasa 

mengawasi dan memperhitungkan segala perbuatan manusia di 

dunia. Nilai ibadah mengajarkan kepada manusia agar dalam sikap 

perbuatannya senantiasa dilandasi dengan hati yang ikhlas untuk 

mencapai ridho Allah. Nilai Akhlak mengajarkan kepada manusia 

untuk dapat bersikap dan berperilaku yang baik sesuai norma atau 

adab yang benar dan baik, sehingga akan membawa pada 

kebidupan manusia yang tentram, damai, harmonis dan seimbang 

Akhlak dalam pendidikan Islam memiliki tiga ruang 

lingkup, diantaranya : 

a.  Akhlak terhadap Allah 

b.  Akhlak terhadap makhluk 

c. Akhlak terhadap Alam 

h. Indikator Pemahaman Agama 

Pemahaman agama yang peneliti maksud adalah kemampuan 

yang dimiliki anak didik dalam mata pelajaran pendidikan agama 

Islam yang telah diperolehnya di sekolah. Dalam dunia pendidikan 

materi adalah salah satu unsur dalam tujuan pendidikan. Materi yang 

baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik akan berpengaruh baik 

terhadap pemahaman dan pengetahuan yang diberikan guru. Materi 

pendidikan agama Islam meliputi materi pendidikan agama yang 

berupa kegiatan atau pengetahuan dan pengalaman, serta nilainilai atau 
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norma dan sikap yang secara sadar dan sistematis dikomunikasikan 

peserta didik untuk mencapai tujuan pemahaman agamanya. 

Sebagaimana Zakiah Darajat mengatakan bahwa agama yaitu 

keyakinan kepada ajaran Agama yang meliputi akidah dan syari‟ah 

serta kesediaan mengamalkan ajarannya. Tanpa agama, hidup itu akan 

rusak dan tidak beres menurut keyakinan yang diajarkan Islam.
77 

 

Kata kerja operasional pemahaman adalah mencontohkan, 

mengklasifikasikan, membandingkan, menyimpulkan.
78

 Untuk 

memiliki pemahaman agama islam tentunya melalui preses pendidkan 

yang di dalamnya terdapat beberapa materi tentang : 

1) Aqidah 

a) Macam-macam tauhid 

b) Yang menafikan dan bertentangan dengan tauhid 

c) Beriman kepada Allah 

d) Iman dan Ihsan 

2) Ibadah 

a) Thaharah 

b) Berwudhu 

c) Shalat 

d) Zakat 

e) Puasa 
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3) Akhlak 

a) Kewajibanmu terhadap tuhanmu 

b) Tata krama terhadap saudara perempuan dan saudara laki-laki 

c) Tata krama murid di sekolah 

d) Murid yang beradab 

e) Kewajiban terhadap orang tua 

i. Pengaruh Pemahaman Agama Terhadap Akhlak Siswa 

Materi islam sangat penting diberikan kepada anak pada 

periode ini, karena pendidikan islam berkaitan erat dengan agama, 

bahkan bisa dikatakan akhlak bersumber dari agama. Pendidikan 

akhlak dalam pengertian islam adalah bagian yang sangat signifikan 

yang tak dapat dipisahkan dari pendidikan agama. Hampir sepakat 

semua para filosof pendidikan islam, bahwa pendidikan akhlak adalah 

jiwa pendidikan islam. Sebab nilai tertinggi dari pendidikan islam 

adalah pendidikan jiwa dan akhlak
79 

 

Ruang lingkup agama salah adalah akidah ibadah akhlak. 

Dengan cara diberikan pendidikan tersebut lewat materi-materi yang 

diajarkan, maka seseorang akan mempunyai pondasi karena 

pemahaman akidah ibadah dan akhlak merupakan salah satu modal 

penting dalam berperilaku. Karena dengan modal pengetahuan yang 

memadai seseorang akan tahu tentang hal yang baik atau buruk, yang 
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akan memberi manfaat atau mudhorat bagi seseorang dan tata cara 

pergaulan yang baik. 

Islam mengajarkan manusia dengan aturan yang meliputi 

seluruh aspek kehidupan. Tidak hanya hubungan dengan sang pencipta 

tapi kegiatan yang berhubungan dengan makhluk selainnya yang 

diperhatikan. Kedua bentuk tersebut biasa disebut habluminnas dan 

habluminallah. Aturan itu sebagai modal untuk melaksanakan ibadah, 

dari akhlak yang mulia inilah nantinya akan mempengaruhi tindakan-

tindakan seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Tindakan yang 

dilandasi dengan ajaran islam dalam arti sesuai anjuran islam dan 

menjauhi larangan islam itulah yang dinamakan akhlakul karimah 

Dengan demikian seseorang sangat memerlukan pengetahuan 

akhlak baik maupun buruk, yang meliputi manfaat, mudharat dan 

hukum-hukumnya secara islam. Menurut Robert H. Thouless yang 

dikutip oleh Ramadhan Lubis mengemukakan bahwa empat faktor 

yang mempengaruhi perilaku seseorang salah satunya adalah 

pemikiran. 
80

 lewat pemikiran tersebut nantinya seseorang akan  

memahami dan sebagai dasar penyaringan dan arah agar tindakan yang 

dihasilkan bermuara pada kebaikan atau akhlakul karimah. 
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B. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir adalah penjelasan sementara terhadap suatu gejala 

yang menjadi objek permasalahan, kerangka berfikir ini disusun dengan 

berdasarkan pada tinjauan pustaka dan hasil penelitian yang relevan. 

Penelitian ini akan mengkaji hubungan antara self control dan pemahaman 

agama terhadap akhlak siswa MTs Anshor Alsunnah Airtiris 

Kerangka berfikir tersebut jika digambarkan dalam bentuk paradigma 

penelitian adalah sebagai berikut : 

Keterangan : 

 Self Control 

(X1) 

       H1  

 

 

       

         

               H3 

 

Akhlak siswa (Y) 

 Pemahaman 

Agama (X2) 

 

H2 

 

 

1. XI  = Self Control 

2. X2 = Pemahaman Agama 

3. Y = Akhlak 

 

C. Penelitian Relevan 

1. Nurul Afriani, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 2023 dengan judul 

“Pengaruh Pemahaman Agama dan Taat menjalankan Peraturan Pondok 

Pesantren Terhadap Perilaku Keagamaan Santriwati MA Dar Aswaja 
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Rokan Hilir ”. Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan secara 

bersamaan antara Pemahaman Agama dan Taat menjalankan Peraturan 

Pondok Pesantren Terhadap Perilaku Keagamaan Santriwati MA Dar 

Aswaja Rokan Hilir dengan hasil X1 4,736 > 1,985, X2 4,279 > 1,985. 

Persamaaannya dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama meneliti 

tentang pemahaman Agama. Namun yang menjadi perbedaannya Nurul 

meneliti tentang Taat menjalankan Peraturan Pondok Pesantren Terhadap 

Perilaku Keagamaan Santriwati MA Dar Aswaja Rokan Hilir , sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan adalah ingin melihat pengaruh self control 

dan pemahaman agama terhadap akhlak siswa 

2. Habib, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 2021 dengan judul 

“Hubungan Konsep dan Kontrol Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Dakwah Rumbai Pesisir 

”. Dengan hasil penelitian terdapat hubungan signifikan secara bersamaan 

antara Konsep dan Kontrol Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Dakwah Rumbai Pesisir 

dengan hasil X1 0,190<0,989>0,159, X2 0,190<0,973>0,159. 

Persamaaannya dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama meneliti 

tentang kontrol diri. Namun yang menjadi perbedaannya Habib meneliti 

tentang Hubungan Konsep dan Kontrol Diri Terhadap Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Dakwah Rumbai 

Pesisir, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah ingin melihat 

pengaruh self control dan pemahaman agama terhadap akhlak siswa 
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3. Ayu Tania, Pendidikan Agama Islam, Pascasarjana, 2021 dengan judul 

“Pengaruh Lingkungan Sosial dan Pemahaman Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Terhadap Perilaku Prososial Siswa Madrasah Aliyah di Kota 

Dumai”. Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh signifikan lingkungan 

sosial dan pemahaman Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap perilaku 

prososial Siswa Madrasah Aliyah di Kota Dumai dengan hasil 

137.759>3.06. Persamaaannya dengan yang penulis teliti yaitu sama-sama 

meneliti tentang pemahaman agama yang berkaitan dengan materi akidah 

akhlak. Namun yang menjadi perbedaannya Ayu Tania meneliti tentang 

Pengaruh Lingkungan Sosial dan Pemahaman Mata Pelajaran Akidah 

Akhlak Terhadap Perilaku Prososial Siswa Madrasah Aliyah di Kota 

Dumai, sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah ingin melihat 

pengaruh self control dan pemahaman agama terhadap akhlak siswa 

 

D. Konsep Operasional 

Konsep operasional adalah konsep yang dibuat untuk membatasi 

konsep teoretis agar mudah diukur. Hal ini perlu dioperasionalkan secara 

spesifik, supaya dapat memberi landasan konkrit dalam melaksanakan 

penelitian. Adapun konsep yang di operasikan dalam penelitian ini meliputi 

pengaruh self control dan pemahaman agama terhadap akhlak siswa di MTs 

Anshor Alsunnah Airtiris. 

Adapun beberapa konsep operasional yang akan penulis paparkan 

yaitu: 
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1. Self Control (X1) 

a. Siswa mampu mengatur perilakunya dengan kemampuannya sendiri 

b. Siswa mampu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 

keadaan 

b. Siswa mampu mengidentifikasi stimulus 

c. Siswa mampu menghadapi stimulus yang tidak diinginkan 

d. Siswa mampu memperoleh informasi 

e. Siswa mampu mengantisipasi keadaan melalui pertimbangan objektif 

f. Siswa mampu memikirkan manfaat dari suatu peristiwa 

g. Siswa mampu menilai suatu peristiwa 

h. Siswa mampu memilih hasil dan tindakan 

i. Siswa mampu mengambil keputusan  

2. Pemahaman Agama (X2) 

a. Aqidah  

1) Siswa mengetahui contoh yang bertentangan dengan tauhid 

2) Siswa mengklasifikasikan iman kepada Allah, Malaikat, kitab, dan 

macam-macam tauhid 

3) Siswa menyimpulkan iman kepada Allah 

4) Siswa membandingkan iman dan ihsan 

b. Ibadah 

1) Siswa mengetahui contoh zakat dan puasa 

2) Siswa mengklasifikasikan wudhu dan shalat 

3) Siswa menyimpulkan puasa 
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4) Siswa membandingkan thaharah 

c. Akhlak  

1) Siswa mengetahui contoh kewajiban terhadap Allah, saudara dan 

tata krama di sekolah 

2) Siswa mengklasifikasikan murid yang beradab 

3) Siswa menyimpulkan kewajiban terhadap orang tua 

4) Siswa membandingkan murid yang beradab 

3. Akhlak (Y) 

a. Siswa menghormati orang lain 

b. Siswa menghargai orang lain 

c. Siswa membantu teman yang sedang kesulitan 

d. Siswa tidak semena-mena terhadap orang lain 

e. Siswa berani membela kebenaran 

f. Siswa selalu mengucapkan terimakasih 

g. Siswa menepati janji 

h. Siswa memaafkan kesalahan orang lain 

i. Siswa tidak berkelahi  

j. Siswa menjaga silahturahmi antar sesame 

k. Siswa menerima perbedaan 

l. Siswa mengakui dan menghargai hak asasi manusia 

m. Siswa tidak membuat kelompok-kelompok  

n. Siswa menghindari pertengkaran 
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o. Siswa saling menghargai kebebasan menjalankan ibadah sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing 

p. Siswa tidak mengganggu teman yang sedang beribadah 

q. Siswa mengerjakan shalat 5 waktu 

r. Siswa menerima pendapat orang lain 

s. Siswa tidak menyela pembicaraan saat diskusi 

 

E. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Pertama 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan self kontrol terhadap akhlak siswa 

di MTs Anshor Asunnah Airtiris Kecamatan Kampar. 

H0: Tidak Terdapat pengaruh singnifikan self kontrol terhadap akhlak 

siswa di MTs Anshor Asunnah Airtiris Kecamatan Kampar. 

2. Hipotesis Kedua 

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman agama terhadap 

akhlak siswa di MTs Anshor Asunnah Airtiris Kecamatan Kampar 

H0: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman agama terhadap 

akhlak siswa di MTs Anshor Asunnah Airtiris Kecamatan Kampar. 

3. Hipotesis Ketiga 

Ha: Terdapat pengaruh signifikan self kontrol dan pemahaman agama 

secara bersama-sama terhadap akhlak siswa di MTs Anshor Asunnah 

Airtiris Kecamatan Kampar 
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H0: Tidak terdapat pengaruh signifikan self kontrol dan pemahaman 

agama secara bersama-sama terhadap akhlak siswa di MTs Anshor 

Asunnah Airtiris Kecamatan Kampar 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan 

kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis 

terhadap bagian-bagian dan fenomena serta kualitas hubungan-hubungannya. 

Tujuan penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan 

model-model matematis, teori-teori atau hipotesis yang berkaitan dengan 

fenomena alam. Proses pengukuran adalah bagian yang sentral dalam 

penelitian kuantitatif karena hal ini memberikan hubungan yang fundamental 

antara pengamatan empiris dan ekspresi matematis dari hubungan-hubungan 

kuantitatif. Dalam menganalisis datanya digunakan analisis statistik, karena 

data penelitian ini menggunakan angka-angka yang didapat dari variabel self 

control (X1), pemahaman agama (X2), dan akhlak siswa (Y).  

Penelitian kuantitatif dalam penelitian ini adalah berjenis korelasi. 

Metode korelasi ini berkaitan dengan pengumpulan data untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh antara dua variabel atau lebih dan seberapa tingkat 

kuat pengaruh (tingkat hubungan dinyatakan sebagai suatu koefisien 

korelasi).81 
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B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di MTs Anshor Alsunnah Airtiris Kecamatan 

Kampar, sedangkan waktu penelitian dimulai pada bulan Juli 2023 dan 

berakhir bulan Agustus 2023 selama kurang lebih 1 bulan 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Peserta didik di 

MTs Anshor Alsunnah Airtiris Kecamatan Kampar, sedangkan objek dalam 

penelitian ini adalah pengaruh self control dan pemahaman agama terhadap 

akhlak siswa. 

 

D. Populasi dan sampel 

1. Populasi 

Populasi penelitian ini peserta didik di MTs Anshor Alsunnah 

Airtiris Kecamatan Kampar tahun ajaran 2022/2023 yang duduk di kelas 

VII, VIII dan IX yang  berjumlah 307 siswa. 

    Tabel III.1 

Populasi Penelitian 
 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VII 38 

2 VIII 120 

3 IX 149 

Jumlah 307 
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiiki oleh populasi tersebut.
82

 Sampel yang baik 

adalah sampel yang representatif yang artinya sampel tersebut mewakili 

populasi.
83

 Pada teknik pengambilan sampel penulis menggunakan tekhnik 

proposional random sampling. Dalam menentukan populasi atau sampel 

penulis menggunakan rumus Slovin, karena banyaknnya populasi secara 

keseluruhan dari pada siswa tersebut. 

Rumus: n =
 

    ( ) 
 

Keterangan 

N= Sampel 

N= Ukuran Sampel 

E= nilai kritis (batas ketelitian) yang di ingimkan (persen kelonggaran 

ketidak telitian karna kesalahan penarikan sampel). 

Dalam penelitian ini jumlah populasi (N)= 307 siswa, dengan nilai 

kritis sebesar (5%)
2 
maka ukuran sampel: 

N = 
   

      (  ) 
 

                = 173.6917 

Jadi sampel dalam penelitian ini adalah 174 siswa.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dapat digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Tekhnik pengumpulan data adalah 

langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari 

penelitian adalah mendapatkan data. Untuk memperoleh data-data dalam 

penelitian, peneliti maka penulis menggunakan teknik sebagai berikut: 

1. Angket 

 Teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian 

ini adalah melalui angket atau kuesioner. Angket merupakan tekhnik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden dengan macam 

pertanyaan atau pernyataan yang berhubungan erat dengan masalah 

penelitian yang hendak dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden 

untuk memperoleh informasi di lapangan.
84 

Angket pada umunya meminta 

keterangan tentang fakta yang diketahui responden atau juga mengenai 

pendapat atau sikap.
85 

Angket digunakan untuk mengetahui data tentang 

self control, dan akhlak siswa. 

 Angket dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert 

adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden menjawab 

berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan diukur. 

 

                                                             
84 

Sukardi, hlm 86 
85

 S. Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarata : Bumi Aksara, 2009), hlm 

128 
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Tabel III.2 

Tabel Kreteria Jawaban Angket 
 

Pertanyaan Nilai 

Selalu 5 

Sering  4 

Kadang-kadang 3 

Jarang Sekali 2 

Tidak Pernah 1 

 

Tabel III.3 

KISI – KISI INSTRUMEN ANGKET 

No Variabel 
Komponen 

Variabel Indikator 
Butir 

Soal 

1 Self Control 

(X1) 

Kemampuan 

mengontrol 

perilaku 

1.      Siswa mampu 

mengatur perilakunya 

dengan kemampuannya 

sendiri 

1,2 

2.      Siswa mampu 

menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi 

atau keadaan 

3, 4 

Kemampuan 

mengontrol 

stimulus 

1.      Siswa mampu 

mengidentifikasi 

stimulus 

5, 6, 7 

2.      Siswa mampu 

menghadapi stimulus 

yang tidak diinginkan 

8, 9 

Kemampuan 

mengantisipasi 

peistiwa atau 

kejadian 

1.      Siswa mampu 

memperoleh informasi 10, 11 

2.      Siswa mampu 

mengantisipasi keadaan 

melalui pertimbangan 

objektif 

12, 13 

Kemampuan 

menafsirkan 

peristiwa atau 

kejadian 

1.      Siswa mampu 

memikirkan manfaat 

dari suatu peristiwa 

14, 15 

2.      Siswa mampu 

menilai suatu peristiwa 

atau kejadian 

16, 17 
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Kemampuan 

mengambil 

keputusan 

1.      Siswa mampu 

memilih hasil dan 

tindakan 

18 

2.      Siswa mampu 

mengambil keputusan 

berdasarkan keyakinan 

sendiri 

19, 20 

2 Akhlak  

Siswa (Y) 

Menghormati, 

menghargai dan 

menjunjung 

nilai-nilai 

kemanusiaan 

1. Siswa menghormati 

orang lain 
1 

2.      Siswa menghargai 

orang lain 
2 

3.      Siswa membantu 

teman yang sedang 

kesulitan 

3 

4.      Siswa tidak 

semena-mena terhadap 

orang lain 

4 

5.      Siswa berani 

membela kebenaran 
5 

Memenuhi 

janji, pandai 

berterimakasih 

dan membina 

kerukunan 

1.      Siswa selalu 

mengucapkan 

terimakasih 
6 

2.      Siswa menepati 

janji 
7, 9 

3.      Siswa memaafkan 

kesalahan orang lain 
8 

4.      Siswa menjaga 

silahturahmi antar 

sesame 

10,11 

Menghargai 

status manusia 

sebagai 

makhluk Allah 

SWT yang 

paling mulia 

dan 

menghindari 

sikap 

primordial 

1.      Siswa menerima 

perbedaan 
12 

2.      Siswa mengakui 

dan menghargai hak 

asasi manusia 

13 

3.      Siswa tidak 

membuat kelompok-

kelompok  

14 

4.      Siswa menghindari 

pertengkaran 
15 
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Memupuk 

sikap toleran, 

menjadikan 

keagamaan dan 

perbedaan 

pendapat 

sebagai sebuah 

keniscayaan 

1.      Siswa saling 

menghargai kebebasan 

menjalankan ibadah 

sesuai dengan 

kepercayaan masing-

masing 

16 

2.      Siswa tidak 

mengganggu teman 

yang sedang beribadah 
17 

3.      Siswa 

melaksanakan shalat 5 

waktu 

18 

4.      Siswa menerima 

pendapat orang lain 
19. 20 

 

2. Test 

 Test adalah suatu tekhnik pengukuran yang di dalamnya terdapat 

berbagai pertanyaan, atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan atau 

dijawab oleh responden. Metode pengumpulan data dengan test ini 

dilakukan untuk mengetahui pemahaman agama. Tes yang ditujukan 

kepada siswa dalam penelitian ini adalah  tes tertulis yang berkaitan 

dengan  pemahaman agama siswa. Adapun skor test dengan pemberian 

skor benar 5 dan dan salah 0. Tes pemahaman agama nantinya berkaitan 

dengan materi pelajaran akidah, fiqih dan akhlak yang ada di buku paket 

siswa tersebut 
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Tabel III.4 

KISI – KISI INSTRUMEN TEST 

No Variabel 
Komponen 

Variabel Indikator 
Butir 

Soal 

1 Pemahaman 

Agama (X2) 

Aqidah 1.      Siswa mengetahui 

contoh yang 

bertentangan dengan 

tauhid (syirik) 

1, 2 

2.      Siswa 

mengklasifikasikan 

iman kepada Allah, 

Malaikat 

3, 4 

3.      Siswa 

menyimpulkan iman 

kepada Allah 

5 

4.      Siswa 

membandingkan iman 

dan ihsan 

6 

Ibadah 1.      Siswa mengetahui 

contoh tentang 

Thaharah, wudhu, 

shalat, zakat dan puasa 

7, 8 

2.      Siswa 

mengklasifikasikan 

Thaharah, wudhu, 

shalat, zakat dan puasa 

9, 10, 

11,  

3.      Siswa 

menyimpulkan 

Thaharah, wudhu, 

shalat, zakat dan puasa 

12 

4.      Siswa 

membandingkan 

Thaharah, wudhu, 

shalat, zakat dan puasa 

13 

Akhlak 1.      Siswa mengetahui 

contoh kewajiban 

terhadap tuhan, orang 

tua, tata krama terhadap 

saudara, di sekolah dan 

murid yang beradab 

14, 

15, 

16, 

17 
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2.      Siswa 

mengklasifikasikan 

kewajiban terhadap 

tuhan, orang tua, tata 

krama terhadap saudara, 

di sekolah dan murid 

yang beradab 

18 

3.      Siswa 

menyimpulkan 

kewajiban terhadap 

tuhan, orang tua, tata 

krama terhadap saudara, 

di sekolah dan murid 

yang beradab 

19 

4.      Siswa 

membandingkan 

kewajiban terhadap 

tuhan, orang tua, tata 

krama terhadap saudara, 

di sekolah dan murid 

yang beradab 

20 

 

3. Dokumentasi 

  Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan sejumlah dokumen 

yang terkait dengan masalah penelitian, baik mengenai sejarah sekolah, 

data siswa, sarana dan prasarana dan segala sesuatu yang terkait di dalam 

penelitian ini. Adapun dokumentasi dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan sejarah, visi misi, tujuan, data guru, siswa, sarana dan 

prasarana di sekolah MTs Anshar Al Sunnah Airtiris 
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F. Uji Instumen 

1. Uji Validitas 

 Untuk mengetahui apakah instrumen yang digunakan untuk 

mengukur atau mendapat data yang sudah valid. Uji validitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas instrumen. Suatu 

instrumen dikatakan valid, apabila dapat mengungkap data variabel yang 

diteliti secara tepat, begitu juga sebaliknya suatu instrumen dikatakan tidak 

valid apabila tidak dapat mengungkapkan data dari variabel yang diteliti 

secara tepat. Serta sejauh mana pengaruh tersebut maka dalam penelitian 

ini teknik pengujian validasi instrumen yang digunakan adalah product 

moment pearson. 

  Rumus Korelasi Product Moment Pearson 

    
  ∑    (∑ ) (∑  )

√[ ∑   (∑ )
 ]  ∑   (∑ )

 
 

 

Keterangan:  

       = koefisien korelasi antara variabel X dan Variabel Y  

ΣXY  = jumlah perkalian antar variabel X dan Y  

ΣX
2 
 =  jumlah dari nilai kuadrat nilai X  

ΣY
2
  =  jumlah dari nilai kuadrat nilai Y  

(ΣX)
2
 = jumlah dari nilai X kemudian dikuadratkan  

(ΣY)
2 
= jumlah dari nilai Y kemudian dikuadratkan.

86
 

                                                             
86 

Juliansyah Nor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta, Kencana: 2017), hlm. 169 
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 Uji validitas untuk mengetahui kelayakan butir-butir dalam suatu 

daftar pertanyaan untuk mendefenisikan suatu variabel. Analisis ini 

dilakukan dengan cara pengujian validitas dengan menggunakan program 

SPSS 20.0 dengan melihat output SPSS dalam tabel intem Total Statistik. 

untuk mengetahui keeratan pengaruh antara variabel bebas dengan 

variabel terikat, dapat diketahui dengan kaidah keputusan: 

a. Jika R hitung  > R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 

intem-intem pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap intem total 

statistik (dinyatakan valid) 

b. Jika R hitung  < R tabel (uji 2 sisi dengan sig 0,05) maka instrumen atau 

intem-intem pertanyaan berkorelasi signifikan terhadap intem total 

statistik (dinyatakan tidak valid). 

Tabel III.5 

Hasil Uji Validitas 

Variabel                                                                                         
r hitung r tabel keterangan 

Self Control 

X1 Indikator X1 1 0,364 0,235 Valid 

  Indikator X1 2 0,449 0,235 Valid 

  Indikator X1 3 0,495 0,235 Valid 

  Indikator X1 4 0,498 0,235 Valid 

  Indikator X1 5 0,552 0,235 Valid 

  Indikator X1 6 0,601 0,235 Valid 

  Indikator X1 7 0,227 0,235 Valid 

  Indikator X1 8 0,496 0,235 Valid 

  Indikator X1 9 0,467 0,235 Valid 

  Indikator X1 10 0,598 0,235 Valid 

  Indikator X1 11 0,456 0,235 Valid 

  Indikator X1 12 0,453 0,235 Valid 

  Indikator X1 13 0,411 0,235 Valid 

  Indikator X1 14 0,223 0,235 Tidak Valid  
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  Indikator X1 15 0,636 0,235 Valid 

  Indikator X1 16 0,547 0,235 Valid 

  Indikator X1 17 0,429 0,235 Valid 

  Indikator X1 18 0,443 0,235 Valid 

  Indikator X1 19 0,585 0,235 Valid 

  Indikator X1 20 0,413 0,235 Valid 

  Indikator X1 21 0,619 0,235 Valid 

  Indikator X1 22 0,176 0,235  Tidak Valid 

Pemahaman Agama 

X2 

Indikator 1 0,813 0,235 Valid 

Indikator 2 0,843 0,235 Valid 

Indikator 3 0,246 0,235 Valid 

Indikator 4 0,261 0,235 Valid 

Indikator 5 0,787 0,235 Valid 

Indikator 6 0,439 0,235 Valid 

Indikator 7 0,261 0,235 Valid 

Indikator 8 0,290 0,235 Valid 

Indikator 9 0,560 0,235 Valid 

Indikator 10 0,323 0,235 Valid 

Indikator 11 0,891 0,235 Valid 

Indikator 12 0,712 0,235 Valid 

Indikator 13 0,281 0,235 Valid 

Indikator 14 0,261 0,235 Valid 

Indikator 15 0,769 0,235 Valid 

Indikator 16 0,238 0,235 Valid 

Indikator 17 0,891 0,235 Valid 

Indikator 18 0,806 0,235 Valid 

Indikator 19 0,583 0,235 Valid 

Indikator 20 0,352 0,235 Valid 

Akhlak Siswa 

Y 

Indikator 1 0,373 0,235 Valid 

Indikator 2 0,599 0,235 Valid 

Indikator 3 0,489 0,235 Valid 

Indikator 4 0,360 0,235 Valid 

Indikator 5 0,526 0,235 Valid 

Indikator 6 0,562 0,235 Valid 

Indikator 7 0,464 0,235 Valid 

Indikator 8 0,401 0,235 Valid 
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Indikator 9 0,575 0,235 Valid 

Indikator 10 0,533 0,235 Valid 

Indikator 11 0,481 0,235 Valid 

Indikator 12 0,548 0,235 Valid 

Indikator 13 0,091 0,235 Tidak Valid 

Indikator 14 0,360 0,235 Valid 

Indikator 15 0,385 0,235 Valid 

Indikator 16 0,400 0,235 Valid 

Indikator 17 0,403 0,235 Valid 

Indikator 18 0,352 0,235 Valid 

Indikator 19 0,233 0,235 Tidak Valid 

Indikator 20 0,293 0,235 Valid 

Indikator 21 0,517 0,235 Valid 

Indikator 22 0,242 0,235 Valid 

 

2. Uji Reabilitas 

  Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistesi alat ukur, 

apakah alat pengukur yang digunakan dapat di andalkan dan konsisten jika 

pengukuran tersebut di ulang. Suatu pengukuran yang mantap tidak 

berubah-ubah pengukurannya dan dapat di andalkan karena menggunakan 

alat ukur tersebut berkali-kali akan memberikan hasil yang sama. 

  Harga rb menunjukkan reliabilitas setengah tes. Oleh karenanya 

disebut rganjil-genap. Untuk mencari reliabilitas seluruh tes digunakan rumus 

Spearman Brown. 

r11 = 
       

     
 

  Selanjutnya pengujian angket dilakukan secara bersama-sama 

dengan validitas melalui SPSS dengan metode Alpha Cronbach.  

Interpretasi koefisien korelasi : 
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0,800 - 1,00  : sangat kuat 

0,600 – 0,799  : kuat 

0,400 – 0,599  : sedang 

0,200 – 0,399  : rendah 

0,000 – 0,199   : sangat rendah.
87

 

Tabel III.6 

Hasil Pengujian Reabilitas 
 

Variabel Alpha Keterangan 

Self Control 0,729 Reliabel 

Pemahaman Agama 0,745 Reliabel 

Akhlak Siswa 0,710 Reliabel 

 

3. Uji Tingkat Kesukaran 

  Tingkat kesukaran butir soal adalah proporsi antara banyaknya 

peserta tes yang menjawab butir soal dengan benar dengan banyaknya 

peserta tes, hal ini berarti makin banyak peserta tes menjawab butir soal 

dengan benar maka makin besar indeks tingkat kesukaran, yang berarti 

makin mudah soal itu, sebaliknya makin sedikit peserta tes yang menjawab 

butir soal dengan benar maka soal tersebut makin sukar. 

Rumus : 

 
 

  
 

P :Indeks kesukaran soal 

B : banyaknya siswa yang menjawab butir soal dengan benar 

JS : jumlah siswa seluruh peserta tes  

                                                             
87

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm 257 



74 

 

 

Interpretasi tingkat kesukaran : 

0,00 - 0,30 : sukar 

0,31 - 0,70 : sedang 

0,71 – 1,00 : mudah 

 

Tabel III.7 

Hasil Pengujian Tingkat Kesukaran Soal 
 

Item Mean Keterangan 

Soal 01 0,700 Sedang 

Soal 02 0,686 Sedang 

Soal 03 0,700 Sedang 

Soal 04 0,971 Mudah 

Soal 05 0,686 Sedang 

Soal 06 0,286 Sukar 

Soal 07 0,971 Mudah 

Soal 08 0,957 Mudah 

Soal 09 0,629 Sedang 

Soal 10 0,957 Mudah 

Soal 11 0,700 Sedang 

Soal 12 0,286 Sukar 

Soal 13 0,971 Mudah 

Soal 14 0,971 Mudah 

Soal 15 0,671 Sedang 

Soal 16 0,171 Sukar 

Soal 17 0,700 Sedang 

Soal 18 0,700 Sedang 

Soal 19 0,286 Sukar 

Soal 20 0,700 Sedang 

 

4. Uji Efektifitas Distraktor 

  Uji Efektifitas Distraktor digunakan untuk melihat apakah 

distraktor atau pilihan jawaban yang bukan kunci telah berfungsi 

sebagaimana mestinya (semua distraktor ada pemilihnya) dan berfungsi 
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dengan benar (jumlah pemilih distraktor dari kelompok tinggi < jumlah 

pemilih distraktor dari kelompok rendah). 

Rumus : 

D = A/N x 100% 

D  =  tingkat distraktor 

A  = Jumlah siswa yang memilih opsi tersebut 

N  = Jumlah seluruh siswa 

Kriteria : 

D > 5% : Diterima karena sudah baik 

5% > D > 0 : Direvisi 

D = 0  : Ditolak 

Tabel III.8 

Hasil Pengujian Tingkat Distraktor Soal 
 

Soal Item Tingkat Keterangan 

Soal 1  

A 10% Diterima 

B 10% Diterima 

C 10% Diterima 

D 66% Diterima 

Soal 2  

A 11% Diterima 

B 11% Diterima 

C 66% Diterima 

D 9% Diterima 

soal 3 

A 70% Diterima 

B 10% Diterima 

C 10% Diterima 

D 10% Diterima 

soal 4 

A 6% Diterima 

B 6% Diterima 

C 80% Diterima 
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D 6% Diterima 

soal 5 

A 69% Diterima 

B 11% Diterima 

C 11% Diterima 

D 10% Diterima 

soal 6 

A 24% Diterima 

B 23% Diterima 

C 26% Diterima 

D 24% Diterima 

Soal 7 

A 83% Diterima 

B 6% Diterima 

C 6% Diterima 

D 6% Diterima 

Soal 8 

A 6% Diterima 

B 6% Diterima 

C 80% Diterima 

D 6% Diterima 

Soal 9 

A 13% Diterima 

B 11% Diterima 

C 60% Diterima 

D 13% Diterima 

soal 10 

A 6% Diterima 

B 6% Diterima 

C 81% Diterima 

D 6% Diterima 

soal 11 

A 70% Diterima 

B 10% Diterima 

C 10% Diterima 

D 10% Diterima 

soal 12 

A 24% Diterima 

B 24% Diterima 

C 23% Diterima 

D 24% Diterima 

soal 13 
A 6% Diterima 

B 6% Diterima 
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C 80% Diterima 

D 6% Diterima 

soal 14 

A 83% Diterima 

B 6% Diterima 

C 6% Diterima 

D 6% Diterima 

soal 15 

A 11% Diterima 

B 11% Diterima 

C 64% Diterima 

D 11% Diterima 

soal 16 

A 17% Diterima 

B 29% Diterima 

C 27% Diterima 

D 27% Diterima 

soal 17 

A 10% Diterima 

B 10% Diterima 

C 10% Diterima 

D 66% Diterima 

soal 18 

A 10% Diterima 

B 9% Diterima 

C 70% Diterima 

D 9% Diterima 

soal 19 

A 24% Diterima 

B 27% Diterima 

C 24% Diterima 

D 23% Diterima 

soal 20 

A 10% Diterima 

B 69% Diterima 

C 10% Diterima 

D 10% Diterima 

 

G. Tekhnik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif yang 

dianalisis melalui analisis statistic inferensial. Analisin statistic inferensial 
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untuk pengujian hipotesis. Sebelum pengujian hipotisis dilakukan uji 

prasyarat pembuktian hipotesis, yaitu sebagai berikut:  

1. Uji Prasyarat Analisis 

Analisis data adalah kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verivikasi data agar sebuah fenomena 

memiliki nilai-nilai sosial, akademis dan ilmiah. Analisis data ini 

dilakukan setelah data yang diperoleh dari sampel melalui instrumen yang 

dipilih dan akan digunakan untuk menjawab masalah dalam penelitian 

atau untuk menguji hipotesa yang diajukan melalui penyajian data. 

Berdasarkan jenis data yang digunakan peneliti, maka peneliti dalam 

analisisnya menggunakan analisa statistic dengan tahapan sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas yang paling sederhana adalah membuat grafik 

distribusi frekuensi atas skor yang ada. Untuk menguji normalitas data 

dapat menggunakan uji kolmogorov smirnov dengan ketentuan apabila 

< pada taraf kesalahan tertentu maka, data telah dinyatakan 

berdistribusi normal. Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui 

apakah data hasil penelitian berasal dari populasi yang normal atau 

tidak. Jika data hasil penelitian berasal dari distribusi normal maka 

dilanjutkan pada uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi SPSS.  

b. Uji Linieritas 

Uji linieritas dapat dapat dilakukan dengan membuat hipotesis 

dalam uraian kalimat dan membuat hipotesis dalam bentuk model 



79 

 

 

statistik Ho:    = 0, Ha :   ≠ 0, dan menentukan taraf signifikan   . 

Kaidah pengujiannya yaitu:  

Jika:         ≤       , maka Ho diterima 

Jika:         >       , maka Ho ditolak  

Menghitung nilai F dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Menghitung jumlah kuadrat regresi [      ( )] 

(      ( )) = 
(∑ ) 

 
 

2) Menghitung jumlah kuadrat regresi [        (   )] 

[        (   )]        ∑    
∑     ∑ 

 
]  

3) Menghitung jumlah kuadrat residu [       ] 

      = ∑   - [        (   )         ( )] 

4) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [       ( )] 

       ( )         ( ) 

5) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi [       (   )] 

       (   )         (   ) 

6) Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu [        ] 

          
     

   
  

7) Menghitung         

       =  ( )(     ) 

c. Uji Multikolinearitas 
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Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi atau hubungan 

diantara variabel bebas atau independen (tidak terjadi 

multikolinearitas). Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka 

variabel-variabel ini tidak ortogonal (nilai korelasi antar sesama 

variabel bebas sama dengan nol). Dasar pengambilan keputusan uji 

normalitas yaitu: 

1) Melihat Nilai Tolerance: 

a) Jika nilai Tolerance > 0,10, maka Tidak Terjadi 

Multikolinearitas  

b) Jika nilai Tolerance ≤ 0,10, maka Terjadi Multikolinearitas 

2) Melihat Nilai VIF ( Variance Inflation Faktor ): 

a) Jika nilai VIF < 10,00, maka Tidak Terjadi Multikolinearitas  

b) Jika nilai VIF ≥ 10,00, maka Terjadi Multikolinearitas 

 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi 

klasik dalam analisis regresi yang bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance (varian) dari nilai 

residual satu pengamatan dari pengamatan yang lain. Jika nilai 

variance dari nilai residual satu pengamatan dari pengamatan yang 

lain. Jika nilai variance dari nilai residual satu pengamatan ke 



81 

 

 

pengamatan yang lain bersifat tetap maka disebut Homokedastisitas, 

namun jika variance dari nilai residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda maka disebut Heteroskedastisitas. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Salah satu cara mendeteksi ada tidaknya gejala 

Heteroskedastisitas dalam model regresi adalah dengan melakukan uji 

glejser. Prinsip kerja uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser 

ini adalah dengan cara meregresikan variabel independen terhadap 

nilai Absolute residual atau Abs_RES dengan rumus persamaan 

regresinya adalah : [Ut”a+BX+vt 

Dasar pengambilan keputusan heteroskedasitisitas glejser 

seperti yang telah kita ketahui bersama bahwa setiap uji dalam statistic 

pasti mempunyai dasar pengambilan keputusan. Dasar pengambilan 

keputusan berguna sebagai pedoman atau acuan dalam mennetukan 

sebuah kesimpulan atau keputusan atas hasil analisis yang telah 

dilakukan 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji 

heteroskedasitisitas adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikasnsi lebih besar > 0,05, maka kesimpulannya 

adalah tidak terjadi gejala heteroskedasitisitas dalam model regresi 
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2) Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih kecil dari < 0,05 maka 

kesimpulannya adalah terjadi gejala heteroskedasitisitas dalam 

model regresi 
88

 

2. Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui pengaruh self control dan pemahaman agama 

terhadap akhlak siswa dengan melakukan uji statistik menggunakan 

metode regresi linier dan regresi berganda dengan dua variabel bebas 

dengan rumus Y = a+      +       

a. Regresi linier digunakan pada hipotesis: 

1) Hipotesis pertama 

  = Terdapat pengaruh yang signifikan self control terhadap 

akhlak siswa di MTs Anshor Alsunnah Airtiris Kecamatan 

Kampar 

  = Tidak Terdapat pengaruh singnifikan  self control terhadap 

akhlak siswa di MTs Anshor Alsunnah Airtiris Kecamatan 

Kampar 

2) Hipotesis kedua 

  = Terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman agama 

terhadap akhlak siswa di MTs Anshor Alsunnah Airtiris 

Kecamatan Kampar 

                                                             
88

 Kasmadi dan Nia Siti Sunariah, Pedoman Modern Penelitian Kuantitaif (Bandung : 

Alfabeta, 2014), hlm 118 
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  = Tidak Terdapat pengaruh yang signifikan pemahaman agama 

terhadap akhlak siswa di MTs Anshor Alsunnah Airtiris 

Kecamatan Kampar 

b. Regresi berganda digunakan pada hipotesis ketiga 

  =  Terdapat pengaruh signifikan Self Control dan pemahaman 

agama secara simultan terhadap akhlak siswa di MTs Anshor 

Alsunnah Airtiris. Kecamatan Kampar 

  = Tidak Terdapat pengaruh signifikan Self Control dan 

pemahaman agama secara simultan terhadap akhlak siswa di 

MTs Anshor Alsunnah Airtiris. Kecamatan Kampar 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Terdapat pengaruh positif self control terhadap akhlak siswa MTs Anshor 

Al Sunnah Airtiris Kecamatan Kampar. Hal ini ditunjukkan dengan hasil t 

hitung lebih besar dari t tabel (0,266 > 0,148) dengan nilai sig. 0,000 < 

0,05. Dapat juga diketahui dari hasil R2 =0,071, artinya 7.1% self control 

memberi pengaruh terhadap akhlak siswa MTs Anshor Al Sunnah Airtiris 

Kecamatan Kampar.  

2. Terdapat pengaruh positif pemahaman agama terhadap akhlak siswa 

Anshor Al Sunnah Airtiris Kecamatan Kampar. Hal ini di tunjukkan 

dengan hasil t hitung lebih besar dari t tabel (0,316 > 0,148) dengan nilai 

sig. 0,000 < 0,05. Dapat juga diketahui dari hasil R2 =0,100 yang artinya 

10% pemahaman agama memberi pengaruh terhadap akhlak Anshor Al 

Sunnah Airtiris Kecamatan Kampar.  

3. Terdapat pengaruh positif self control dan pemahaman agama secara 

bersama-sama terhadap akhlak siswa MTs Anshor Al Sunnah Airtiris 

Kecamatan Kampar. Hal ini di tunjukkan dengan hasil F hitung lebih besar 

dari F tabel (14,530 > 3,94) dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Maka H0 

ditolak dan Ha diterima.selain itu hasil analisis determinasi yang mencari 
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besarnya persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara 

serentak terhadap variabel dependen sebesar 14,5%. Sedangkan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini 

 

B. Saran 

Dalam kesempatan ini penulis menyarankan kepada pihak-pihak 

terkait supaya dapat melaksanakan peran dalam membentuk akhlak siswa 

lebih baik, yaitu:  

1. Diharapkan kepada orang tua, agar dapat menerapkan pola asuh melatih 

kontrol diri anak sedari dini, hal ini penting sekali orang tua lakukan, 

karena sekolah pertama anak adalah dari orang tuanya sendiri, agar 

terbentuknya perilaku baik anak yang bertanggung jawab, bermanfaat bagi 

dirinya sendiri dan orang lain serta menjalin hubungan baik dengan orang 

lain.  

2. Bagi pihak sekolah MTs Anshor Al Sunnah Airtiris diharapkan untuk 

selalu konsisten dalam menjaga, mempertahankan dan mengembangkan 

berbagai program atau kegiatan dalam membentuk akhlak siswa 

3.  Diharapkan agar siswa bisa bekerja sama baik itu dengan orang tua 

maupun dengan pihak sekolah agar terbentuknya akhlak yang mulia 

sebagai mana yang diajarkan di rumah maupun di sekolah 

4. Diharapkan kepada guru untuk memberikan contoh dan membiasakan 

siswa dalam berperilaku sesuai dengan ajaran agama serta tidak 

membiarkan dan bersikap acuh tak acuh  
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5. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya menambahkan variabel lain yang 

berhubungan dengan penelitian ini atau memperluas ruang lingkupnya 

supaya mendapatkan penemuan baru 
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LAMPIRAN 1 

ANGKET PENELITIAN 

 

PENGARUH SELF CONTROL DAN PEMAHAMAN AGAMA 

TERHADAP AKHLAK SISWA MTs ANSHOR AL SUNNAH AIR TIRIS 

KECAMATAN KAMPAR 

A. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan seluruh alternatif jawaban 

yang disediakan 

2. Pilihlah salah satu jawaban baik dengan kenyataan yang anda alami 

dengan memberikan tanda silang (X). 

3. Apabila ada hal-hal yang tidak dimengerti kiranya ditanyakan langsung 

kepada peneliti. 

4. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terima kasih dan 

selamat mengerjakan. 

 

B. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Kelas   : 

3. Nama Sekolah : 

 

C. KETERANGAN PILIHAN JAWABAN : 

SL = Selalu 

S = Sering 

KK= Kadang-Kadang 

J = Jarang 

TP= Tidak Pernah 

 

D. PERTANYAAN 

1. Self Control 

NO DAFTAR PERTANYAAN 

Alternatif Jawaban 

SL S KK J TP 

1 
Saya mengerjakan sesuatu atas 

kesadaran sendiri 
          

2 
Saya melakukan hal yang bermanfaat 

di waktu luang 
          



 

 

3 
Saya bisa dengan mudah 
menghentikan kebiasaan buruk 

          

4 

Saya tetap melakukan hal baik 

walaupun hal tersebut tidak 

menyenangkan 
          

5 
Saya sabar ketika menerima perlakuan 

tidak baik 
          

6 
Ketika kesal, saya tidak 

melampiaskannya kepada orang lain 
          

7 
Saat ada kritikan dari orang lain, saya 

akan menerima dengan lapang dada 
          

8 
Saat ada masalah, saya akan mencari 

solusinya 
          

9 
Saya tidak marah ketika ada sesuatu 

yang tidak diinginkan terjadi 
          

10 
Saya akan mencari kebenaran suatu 

informasi yang saya terima 
          

11 
Saya tidak menerima informasi dari 

satu tempat saja  
          

12 

Saya mempertimbangkan saran 

banyak pihak sebelum melakukan 

sesuatu 
          

13 

Saya akan mempertimbangkan saran 

yang paling baik sebelum melakukan 

sesuatu   
          

1

14 

Saya memikirkan dengan baik akibat 

dari perbuatan saya 
          

15 
Saya tidak akan melakukan sesuatu 

sebelum saya mengetahui manfaatnya 
          

16 
Saya mampu menilai hal yang baik 

dan buruk sebelum melakukan sesuatu 
          

17 
Saya bisa membedakan kritik yang 

membangun atau yang merusak 
          

18 
Jika memiliki beberapa pilihan, saya 

akan memilih yang terbaik untuk saya 
          

19 
Saya mengambil keputusan sesuai 

dengan apa yang saya pikirkan 
          

20 
Keputusan yang saya ambil 

berdasarkan pemikiran yang matang 
          

 



 

 

2. Akhlak Siswa 

NO DAFTAR PERTANYAAN 
Alternatif Jawaban 

SL S KK J TP 

1 Saya menghormati orang lain           

2 Saya menghargai pendapat orang lain           

3 
Saya menolong orang yang 

membutuhkan pertolongan 
          

4 
Saya tidak semena-mena terhadap 

orang lain 
          

5 Saya berani membela kebenaran           

6 
Saya mengucapkan terima kasih ketika 

mendapat bantuan dan pertolongan 
          

7 Saya menta‟ati tata tertib sekolah           

8 Saya memaafkan kesalahan teman            

9 Saya menepati janji yang saya buat           

10 
Saya menjaga komunikasi yang baik 

dengan teman saya 
          

11 
Saya menjaga silahturahmi sesama 

teman dan guru 
          

12 
Saya berteman dengan teman yang 

berbeda dengan saya 
          

13 
Saya mengakui dan menghargai hak 

asasi manusia 
          

1

14 

Dalam berteman, saya tidak 

berkelompok-kelompok 
          

15 
Saya menghindari perpecahan dengan 

orang lain 
          

16 

Saya menghargai kebebasan 

menjalankan ibadah sesuai dengan 

kepercayaan masing-masing 
          

17 
Saya tidak mengganggu teman yang 

sedang beribadah 
          

18 Saya melaksanakan shalat 5 waktu           

19 
Saya mendengarkan pendapat orang 

lain 
          

20 
Saya mendengarkan teman saya 

berbicara hingga selesai 
          

 

 



 

 

TES PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama   : 

2. Kelas   : 

3. Nama Sekolah  : 

 

B. PETUNJUK PENGISIAN 

1. Isilah nama, kelas dan nama sekolah terlebih dahulu 

2. Bacalah dengan teliti setiap pertanyaan dan seluruh alternatif jawaban 

yang disediakan 

3. Apabila ada hal-hal yang tidak dimengerti kiranya ditanyakan langsung 

kepada peneliti. 

4. Atas bantuan dan kerjasamanya, peneliti mengucapkan terima kasih dan 

selamat mengerjakan. 

 

C. PERTANYAAN 

1. Syirik merupakan lawan tauhid. Salah satu contoh syirik kecil adalah … 

a. Meminta sesuatu kepada selain Allah 

b. Menyembah kepada selain Allah 

c. Bersujud kepada selain Allah 

d. Melaksanakan shalat di kuburan 

 

2. Syirik ada 2 macam, yaitu syirik besar dan kecil, contoh syirik besar adalah 

… 

a. Membangun masjid di atas kuburan 

b. Melaksanakan shalat di kuburan 

c. Meminta sesuatu kepada selain Allah 

d. Menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah 
 

3. Kepercayaan yang pasti bahwasanya Allah adalah Rabb yang tidak ada 

sekutu baginya dan Allah lah Dzat satu-satunya yang menciptakan segala 

sesuatu, adalah termasuk iman kepada … 

a. Rububiyah Allah 

b. Uluhiyah Allah 

c. Asma‟ wa sifat Allah 

d. Wujud Allah 



 

 

4. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ! 

1) Beriman kepada keberadaan mereka 

2) Beriman kepada sifat-sifat mereka 

3) Beriman kepada tugas-tugas mereka 

4) Beriman kepada rububiyah 

5) Beriman kepada uluhiyah 

 

Pernyataan-pernyataan di atas yang termasuk beriman kepada malaikat adalah 

… 

a. 1. 4 dan 5 

b. 2, 3 dan 4 

c. 1, 2 dan 3 

d. 2, 4 dan 5 

e.  

5. Bacalah teks berikut ! 

Dalam surat Al Ashr 1-3 Allah bersumpah dengan Al Ashr (masa), dimana 

manusia berada dalam kerugian dan kebinasaan kecuali mereka yang 

mewujudkan empat sifat : pertama beriman, yaitu mengenal Allah, mengenal 

Nabinya dan mengenal agama islam. Kedua amal shalih seperti shalat, zakat, 

puasa, jujur dan berbakti kepada ibu bapak. Ketiga saling menasehati untuk 

menetapi kebenaran, yaitu mengajak beriman, beramal shalih dan 

memberikan dorongan kepada hal tersebut. Keempat saling menasehati dalam 

menetapi kesabaran, yaitu sabar dalam melakukan keta‟atan dan sabar ketika 

ditimpa berbagai musibah.  

Kesimpulan dai paragraf di atas adalah … 

a. Dalam surat Al Ashr 1-3 Allah bersumpah dengan Al Ashr (masa) 

b. Sifat pertama beriman, yaitu mengenal Allah, mengenal Nabinya dan 

mengenal agama islam 

c. Sifat-sifat orang yang beruntung 

d. Saling menasehati dalam kebenaran dan saling menasehati dalam 

kesabaran 

 

6. Perbedaan iman dan ihsan adalah … 

a. Iman percaya kepada Allah sedangkan Ihsan menyembah Allah 

b. Iman berserah diri kepada Allah sedangkan Ihsan menyembah Allah 

c. Iman menyembah Allah sedangkan Ihsan berserah diri kepada Allah 

d. Iman percaya kepada Allah sedangkan Ihsan berserah diri kepada Allah 

 

 

 



 

 

7. Salah satu contoh harta yang tidak wajib dizakati adalah … 

a. Emas perak 

b. Hewan ternak 

c. Buah-buahan dan sayur-sayuran 

d. Barang dagangan 

 

8. Di bawah ini contoh perbuatan baik yang utama dilakukan pada bulan 

ramadhan adalah … 

a. Tidur  

b. berdoa 

c. Umrah  

d. Shalat wajib 

 

9. Di bawah ini yang termasuk syarat wajib shalat adalah … 

a. Menghadap kiblat 

b. Suci dari darah haidh dan nifas 

c. Suci dari hadas kecil dan besar 

d. Menutup aurat 

 

10. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ! 

1) Membaca basmallah 

2) Niat  

3) Membasuh muka 

4) Berkumur  

5) Berdoa setelah wudhu 

 

Pernyataan-pernyataan di atas yang termasuk sunnah-sunnah wudhu  adalah 

… 

a. 1. 4 dan 5 

b. 2, 3 dan 4 

c. 1, 3 dan 5 

d. 2, 4 dan 5 

 

11. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ! 

1) Menoleh dengan memutar kepala atau dengan mata 

2) Teringat shalat sebelumnya 

3) Menahan buang air kecil atau besar 

4) Melakukan banyak gerakan selain gerakan shalat 

5) Menambah raka‟at dengan jumlah sama karena lupa 

 



 

 

Pernyataan-pernyataan di atas yang termasuk hal-hal membatalkan shalat 

adalah … 

a. 1. 4 dan 5 

b. 2, 3 dan 4 

c. 1, 3 dan 5 

d. 2, 4 dan 5 

 

12. Bacalah teks berikut ! 

Puasa dilakukan bagi orang muslim yang berakal, baligh dan muslimah bersih 

dari darah haidh dan nifas . Rasulullah Shallallohu‟Alaihi wa sallam bersabda 

: “Puasa adalah perisai dari neraka seperti perisai salah seorang dari kalian 

dari perang”. (HR. Ahmad). Kemudian Rasulullah Shallallohu‟Alaihi wa 

sallam bersabda lagi : “Barang siapa berpuasa satu di jalan Allah „Azza wa 

Jalla maka Allah menjauhkan wajahnya dari neraka sejak hari tersebut selama 

tujuh puluh tahun”. (Muttafaqun‟alaih). Sesungguhnya orang yang berpuasa 

mempunyai doa yang tidak ditolak ketika ia berbuka puasa dan di syurga 

terdapat pintu yang dengan nama Ar-Royyan  yang dikhususkan untuk orang 

yang berpuasa.  

Kesinpulan dari paragraf di atas adalah … 

a. Kewajiban berpuasa 

b. Syarat berpuasa 

c. Keutamaan berpuasa 

d. Sabda rasulullah mengenai puasa 

 

13. Perbedaan thaharah lahiriyah dan batiniyah adalah … 

a. Lahiriyah bersuci dari kotoran dan hadas, sedangkan bathiniyah 

menyucikan jiwa 

b. Lahiriyah menyucikan jiwa, sedangkan bathiniyah bersuci dari kotoran 

dan hadas 

c. Bathiniyah menyucikan jiwa, sedangkan Lahiriyah bersuci dari noda-noda 

syirik 

d. Bathiniyah menyucikan jiwa dari dosa, sedangkan Lahiriyah menyucikan 

hati dari noda-noda syirik 

 

14. Berikut ini yang merupakan contoh perbuatan mensyukuri nikmat Allah 

adalah … 

a. Mengharapkan keridhaan Allah SWT 

b. Menyembah dan mengagungkan Allah 

c. Berdoa kepada Allah 

d. Menyerahkan semua urusan kepada Allah  



 

 

15. Kedua orang tuamu sangat senang kepadamu apabila engkau menghormati 

saudaramu. Contoh perbuatan saling menghormati sesama saudara adalah … 

a. Mendengarkan nasehat-nasehatnya 

b. Selalu merapikan barang-barangnya 

c. Membuatkan sarapan untuknya 

d. Bercanda setiap hari dengannya 

 

16. Salah satu contoh seseorang tidak memiliki tata krama di sekolah adalah … 

a. Belajar dengan sungguh-sungguh 

b. Bermain bersama teman ketika istirahat 

c. Bergegas ke kelas saat bel masuk sudah berbunyi 

d. Menulis ketika guru menyampaikan materi 

 

17. Contoh sikap yang ditunjukkan ketika melihat teman yang fakir adalah … 

a. Menenangkannya 

b. Menghiburnya 

c. Membantunya 

d. Bersimpati padanya 

 

18. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut ! 

1) Diridhai oleh Allah 

2) Dijauhkan dari mara bahaya 

3) Diberikan hadiah 

4) Dimanjakan oleh keluarga 

5) Dicintai seluruh umat manusia 

 

Pernyataan-pernyataan di atas yang termasuk akibat dari memiliki akhlak 

yang baik adalah … 

a. 1. 4 dan 5 

b. 2, 3 dan 4 

c. 1, 3 dan 5 

d. 2, 4 dan 5 

 

19. Bacalah teks berikut ! 

Zainab adalah anak perempuan yang cerdas. Selalu membantu ibunya di 

setiap kesibukan rumah. Zainab selalu mendekati dan memperhatikan ibunya 

agar dapat mengikuti dan mencontohnya. Zainab selalu memenuhi panggilan 

Ibunya dengan sesegera mungkin. Bahkan terkadang Ibunya memerintahkan 

Zainab untuk membeli kebutuhan rumah dan menasehatinya untuk 



 

 

bersilaturahim ke rumah tetangga dan kerabat-kerabatnya Zainab tidak pernah 

menolak perintah Ibunya. Kesimpulannya adalah … 

a. Zainab anak perempuan yang tekun 

b. Zainab anak yang berbakti terhadap orang tuanya 

c. Zainab anak yang ramah  

d. Zainab anak perempuan yang cerdas 

 

20. Bacalah teks berikut ! 

Lubna adalah anak yang berusia 14 tahun. Ia memiliki teman bernama Laila, 

Laila selalu membantu dan berbuat baik terhadap Lubna. Pada suatu hari 

Laila lupa membawa kitab akhlak ke sekolah, karena takut dimarahi guru 

Laila meminta Lubna untuk berbagi buku dengannya. Tetapi Lubna enggan 

melakukannya. Perbedaan sikap Lubna dan Laila di atas adalah … 

a. Lubna anak yang berakhlak baik, sedangkan Laila anak yang berakhlak 

buruk 

b. Laila anak yang berakhlak baik, sedangkan Lubna anak yang berakhlak 

buruk 

c. Laila dan Lubna sama-sama memiliki akhlak yang baik 

d. Laila dan Lubna sama-sama memiliki akhlak yang buruk 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 

Data Mentah Self Control 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

2 5 5 3 4 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 3 5 5 4 4 4 87 

3 3 4 3 5 5 4 4 2 5 4 5 4 4 3 5 5 5 3 3 4 80 

4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 1 3 3 5 5 5 5 5 2 4 3 81 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

6 3 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 3 87 

7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 4 95 

8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

9 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 83 

10 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 4 4 3 86 

11 4 5 5 3 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 3 4 3 84 

12 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 88 

13 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 3 5 5 4 4 4 3 86 

14 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 3 4 5 5 4 2 3 4 84 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 5 3 3 5 3 3 3 83 

16 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 3 4 5 3 5 3 5 3 86 

17 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 4 4 3 5 3 5 5 3 3 5 85 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 4 4 3 3 3 87 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

21 1 4 4 5 5 5 5 4 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 87 

22 4 4 3 5 2 3 3 3 3 5 3 4 3 5 5 3 5 5 4 4 76 

23 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 86 

24 4 4 4 5 5 2 4 5 5 5 4 2 5 5 5 4 5 5 4 3 85 

25 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 89 

26 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 4 87 

27 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

28 3 4 5 5 3 5 4 5 5 3 3 4 3 5 5 3 5 4 5 5 84 

29 4 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 3 3 87 

30 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

31 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 88 

32 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

33 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 4 5 4 3 4 83 

34 5 5 5 5 5 3 5 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 5 3 76 

35 4 5 5 4 3 4 3 5 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 5 88 

36 4 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 5 5 4 5 91 

37 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 3 5 4 5 3 5 88 



 

 

38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 3 3 3 88 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 4 4 4 4 5 4 88 

40 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 91 

41 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 3 3 5 3 5 5 4 88 

42 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 91 

43 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 3 5 3 4 88 

44 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 2 5 5 4 90 

45 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 3 3 3 3 5 5 4 85 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

47 4 3 3 4 3 3 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 3 84 

48 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 92 

49 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 3 3 5 5 4 4 5 5 4 88 

50 5 5 4 3 5 5 5 4 4 4 5 4 2 5 5 5 5 5 5 3 88 

51 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 98 

52 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 3 92 

53 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 96 

54 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 5 2 3 3 87 

55 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 88 

56 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 4 4 5 5 3 4 3 80 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

58 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 5 5 4 88 

59 5 4 5 5 4 4 5 3 5 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 76 

60 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 3 5 5 4 4 4 5 4 4 85 

61 4 4 5 5 4 5 5 3 5 5 3 5 5 4 5 5 5 2 5 5 89 

62 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 3 5 5 4 5 5 2 4 5 90 

63 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 4 89 

64 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 96 

65 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

66 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 3 3 4 5 4 88 

67 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 3 89 

68 2 5 5 5 3 3 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 88 

69 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 86 

70 4 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 88 

71 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 95 

72 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 3 5 4 5 5 4 90 

73 3 5 5 3 4 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 89 

74 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 3 4 5 3 3 3 5 5 5 5 88 

75 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 90 

76 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 90 

77 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 88 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 



 

 

79 5 4 5 5 4 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 4 92 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

81 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

82 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 91 

83 5 5 5 4 4 5 5 5 3 4 4 4 3 3 5 3 3 3 3 4 80 

84 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 95 

85 5 5 5 3 4 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 4 3 5 2 87 

86 5 5 5 5 3 5 5 5 5 3 3 5 5 4 5 5 5 4 5 5 92 

87 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 92 

88 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 90 

89 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 87 

90 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 3 5 5 4 5 5 5 4 91 

91 5 5 3 5 5 5 3 5 5 3 3 4 3 5 5 3 4 5 5 3 84 

92 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 2 5 5 4 5 5 5 2 89 

93 5 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 88 

94 5 5 4 4 5 3 4 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 5 5 4 80 

95 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 4 3 3 89 

96 3 3 5 5 5 4 5 4 4 4 5 3 2 5 5 3 4 5 5 4 83 

97 3 5 3 4 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 3 3 4 4 4 3 83 

98 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 3 93 

99 5 4 3 3 5 3 5 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 3 4 3 80 

100 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 85 

101 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 5 4 5 5 3 5 5 5 5 84 

102 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 84 

103 2 2 4 4 5 5 4 4 5 4 2 5 5 4 3 5 4 1 5 3 76 

104 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 3 3 3 3 5 5 4 4 4 4 84 

105 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 4 4 3 88 

106 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 3 4 5 4 4 3 3 80 

107 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 4 4 5 88 

108 4 5 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 3 88 

109 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 90 

110 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 3 5 3 3 4 3 3 3 4 3 80 

111 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

112 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 83 

113 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

114 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 94 

115 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 3 3 90 

116 4 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 93 

117 4 5 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 91 

118 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 5 5 5 4 82 

119 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 



 

 

120 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

121 5 5 3 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 2 5 5 3 3 5 4 86 

122 4 5 3 5 4 3 5 5 3 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 5 87 

123 5 4 5 5 3 4 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 3 2 3 3 84 

124 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 88 

125 3 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 4 5 5 4 3 5 5 87 

126 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 90 

127 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 88 

128 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 90 

129 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 82 

130 4 4 3 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 90 

131 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

132 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

133 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

134 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 88 

135 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

136 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

137 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

138 4 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 93 

139 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 93 

140 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 3 5 3 93 

141 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

142 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 92 

143 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 93 

144 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

145 5 4 5 4 5 4 5 4 4 5 5 3 5 4 5 5 4 5 5 4 90 

146 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

147 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

148 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

149 5 3 5 3 5 4 5 5 4 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 89 

150 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 3 91 

151 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 5 4 5 4 5 90 

152 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 3 5 5 4 5 3 5 3 88 

153 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 95 

154 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 3 89 

155 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

156 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 91 

157 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

158 5 5 3 5 3 3 5 4 5 5 3 3 5 5 5 5 4 5 4 5 87 

159 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

160 5 3 5 4 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 3 89 



 

 

161 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

162 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

163 5 5 2 5 5 5 5 5 3 5 5 5 3 5 5 3 5 5 5 5 91 

164 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

165 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 5 4 5 89 

166 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

167 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 92 

168 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 4 5 89 

169 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

170 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

171 4 5 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 93 

172 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 89 

173 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 88 

174 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 4 3 3 5 3 5 5 5 5 5 90 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Data Mentah Pemahaman Agama 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

2 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 80 

3 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 85 

4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 0 85 

5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 0 85 

7 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 75 

8 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 85 

9 0 5 5 0 5 0 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 70 

10 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 75 

11 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

12 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 90 

13 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

14 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

15 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 85 

16 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

18 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 90 

19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 85 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

21 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 85 

22 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

23 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 75 

24 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

25 0 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

26 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

27 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

28 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 85 

29 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 75 

30 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

31 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 85 

32 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 80 

33 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 85 

35 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

36 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

37 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

38 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 0 5 0 5 70 

39 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 90 



 

 

40 0 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

41 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

42 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

43 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

44 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

45 5 0 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 5 0 80 

47 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

48 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

49 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

50 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

51 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

53 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

54 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 85 

55 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

56 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

57 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 85 

58 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 85 

59 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 85 

60 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 80 

61 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 85 

62 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 90 

63 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

64 0 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 80 

65 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

66 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 85 

67 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 80 

68 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

69 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 0 5 85 

70 0 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 0 65 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 90 

72 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 85 

73 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 90 

74 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 95 

75 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 85 

76 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

77 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 80 

78 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 0 80 

79 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

80 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 85 



 

 

81 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 5 0 0 60 

82 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 85 

83 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 95 

84 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

85 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 90 

86 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 85 

87 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

88 5 0 0 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 65 

89 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

90 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

91 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 90 

92 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 85 

93 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

94 5 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

95 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

96 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 90 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 85 

98 5 5 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

99 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

100 5 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 80 

101 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 80 

102 5 0 0 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 70 

103 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 85 

104 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

105 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 95 

106 5 0 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 80 

107 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 0 85 

108 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

109 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

110 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 0 5 85 

111 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

112 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

113 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

114 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

115 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

116 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 5 5 5 80 

117 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 85 

118 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

119 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

120 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

121 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 85 



 

 

122 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 0 5 5 5 0 5 80 

123 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 85 

124 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

125 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 80 

126 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

127 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 0 5 85 

128 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 5 5 75 

129 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 0 5 85 

130 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

131 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 80 

132 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

133 5 5 5 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 80 

134 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 85 

135 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 0 5 65 

136 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 5 5 80 

137 5 5 5 0 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 80 

138 5 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

139 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

140 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

141 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 85 

142 5 5 5 5 5 0 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

143 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 90 

144 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 85 

145 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 95 

146 5 5 0 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

147 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 0 0 85 

148 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 85 

149 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

150 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 85 

151 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 90 

152 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

153 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 80 

154 5 5 0 5 0 0 5 5 0 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 70 

155 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

156 5 0 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

157 5 5 0 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 85 

158 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

159 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

160 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 85 

161 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

162 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 90 



 

 

163 5 5 0 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 85 

164 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

165 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

166 0 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 0 80 

167 5 0 0 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 0 0 5 5 0 5 5 70 

168 5 5 0 0 5 5 5 5 0 0 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 70 

169 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

170 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 95 

171 5 0 5 5 5 0 5 5 0 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 80 

172 5 5 0 5 5 0 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 0 5 5 80 

173 5 5 5 5 5 0 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

174 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

Data Mentah Akhlak 

No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total 

1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

2 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 3 4 3 5 5 3 5 5 88 

3 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

4 5 5 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 5 5 5 2 5 4 78 

5 3 3 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 78 

6 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 5 3 4 2 79 

7 5 5 4 4 4 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 87 

8 4 4 4 4 4 3 4 5 5 3 3 5 5 4 4 3 4 4 4 4 80 

9 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 83 

10 3 3 3 4 4 4 4 5 5 4 3 5 5 4 3 3 4 3 4 4 77 

11 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 5 4 5 5 77 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

13 4 4 3 3 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 3 4 4 3 4 3 79 

14 5 4 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 1 4 3 5 84 

15 5 5 2 5 5 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 5 5 3 79 

16 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 77 

17 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 91 

18 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 5 5 3 5 5 3 4 5 5 4 89 

19 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 3 90 

20 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

21 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 90 

22 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 3 82 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 84 

24 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

25 5 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 4 3 5 5 91 

26 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 91 

27 5 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 5 5 2 4 82 

28 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 5 3 4 3 3 4 4 83 

29 5 5 4 4 5 5 5 5 3 5 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 80 

30 5 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 3 3 89 

31 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 80 

32 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 3 3 3 4 4 83 

33 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 88 

34 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 84 

35 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 5 5 5 5 5 5 5 82 

36 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 74 

37 4 4 2 4 3 4 3 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 80 

38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 



 

 

40 4 4 3 4 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 80 

41 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 82 

42 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 85 

43 5 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 4 4 89 

44 5 5 5 3 5 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 3 5 5 3 3 87 

45 5 5 5 3 5 5 5 5 4 3 3 5 5 5 5 4 5 5 4 2 88 

46 5 5 5 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 74 

47 5 5 5 3 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 2 90 

48 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 91 

49 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 88 

50 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 93 

51 2 5 5 5 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 86 

52 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

53 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 3 83 

54 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 90 

55 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 3 3 4 4 4 4 85 

56 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 3 3 4 5 3 4 85 

57 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 3 4 3 3 4 3 3 3 83 

58 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 3 88 

59 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 5 5 4 88 

60 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 82 

61 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 80 

62 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 73 

63 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 82 

64 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

65 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 3 5 4 5 3 3 4 3 82 

66 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 4 4 93 

67 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 95 

68 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 4 3 3 4 4 88 

69 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 3 5 3 3 3 3 4 3 82 

70 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 3 3 3 4 5 4 88 

71 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 5 5 4 3 3 88 

72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 80 

73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 84 

74 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 2 5 5 3 3 3 3 3 84 

75 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 94 

76 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 4 2 91 

77 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 94 

78 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 3 4 2 3 89 

79 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 68 

80 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 3 3 3 3 5 3 4 3 5 4 80 



 

 

81 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 3 4 3 4 4 83 

82 4 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 4 5 5 89 

83 3 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 90 

84 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 3 90 

85 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 92 

86 3 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 84 

87 4 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 5 5 5 5 5 2 82 

88 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 2 72 

89 4 4 4 6 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 3 5 91 

90 4 4 5 5 4 4 5 6 4 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 3 90 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

92 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 88 

93 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 91 

94 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 3 4 3 5 5 5 5 5 90 

95 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 90 

96 3 3 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 90 

97 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 86 

98 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

99 4 4 5 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 4 88 

100 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 5 4 89 

101 5 5 5 5 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 80 

102 4 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 5 2 4 4 2 4 2 3 3 74 

103 4 3 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 4 91 

104 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 82 

105 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 97 

106 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 3 3 4 3 5 4 4 4 82 

107 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 3 3 3 3 3 5 3 4 4 80 

108 5 5 5 5 5 4 4 5 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 80 

109 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 82 

110 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 95 

111 5 5 5 5 5 4 4 2 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 92 

112 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 94 

113 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 94 

114 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

115 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 5 74 

116 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 5 4 3 5 90 

117 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

118 5 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 4 4 5 5 5 4 3 89 

119 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 89 

120 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 95 

121 4 4 5 3 5 3 5 3 4 2 3 5 3 3 3 5 3 3 3 5 74 



 

 

122 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

123 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 3 5 3 3 88 

124 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 5 4 4 5 4 5 87 

125 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

126 3 3 5 5 5 5 5 3 4 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 2 74 

127 4 3 5 5 5 5 5 4 4 3 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 87 

128 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

129 3 4 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 91 

130 4 4 5 5 5 5 5 3 5 3 1 5 5 5 3 4 5 5 5 5 87 

131 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

132 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

133 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 92 

134 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 3 92 

135 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 5 4 95 

136 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 94 

137 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 3 89 

138 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 3 4 2 3 4 3 74 

139 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

140 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

141 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 

142 2 5 5 5 5 4 5 5 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

143 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 

144 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 93 

145 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

146 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 99 

147 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 4 3 93 

148 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 95 

149 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 90 

150 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 3 5 5 5 5 5 4 3 88 

151 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

152 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

153 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 95 

154 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 94 

155 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

156 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 95 

157 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 4 4 4 89 

158 4 4 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 2 5 5 5 3 5 4 3 85 

159 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 95 

160 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 3 3 91 

161 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

162 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 3 3 91 



 

 

163 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 95 

164 3 5 5 4 5 5 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 89 

165 4 4 3 4 4 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 82 

166 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 4 3 5 3 5 5 89 

167 4 4 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 93 

168 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

169 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

170 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

171 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 90 

172 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 82 

173 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 89 

174 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 

Self Control (X1) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.729 23 

 

Variabel                                                                                         
r hitung r tabel keterangan 

Self Control 

X1 Indikator X1 1 0,364 0,235 Valid 

  Indikator X1 2 0,449 0,235 Valid 

  Indikator X1 3 0,495 0,235 Valid 

  Indikator X1 4 0,498 0,235 Valid 

  Indikator X1 5 0,552 0,235 Valid 

  Indikator X1 6 0,601 0,235 Valid 

  Indikator X1 7 0,227 0,235 Valid 

  Indikator X1 8 0,496 0,235 Valid 

  Indikator X1 9 0,467 0,235 Valid 

  Indikator X1 10 0,598 0,235 Valid 

  Indikator X1 11 0,456 0,235 Valid 

  Indikator X1 12 0,453 0,235 Valid 

  Indikator X1 13 0,411 0,235 Valid 

  Indikator X1 14 0,223 0,235 Tidak Valid  

  Indikator X1 15 0,636 0,235 Valid 

  Indikator X1 16 0,547 0,235 Valid 

  Indikator X1 17 0,429 0,235 Valid 

  Indikator X1 18 0,443 0,235 Valid 

  Indikator X1 19 0,585 0,235 Valid 

  Indikator X1 20 0,413 0,235 Valid 

  Indikator X1 21 0,619 0,235 Valid 

  Indikator X1 22 0,176 0,235  Tidak Valid 

 

 

 

 

 



 

 

Pemahaman Agama (X2) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.745 21 

 

 

Variabel                                                                                         
r hitung r tabel keterangan 

Pemahaman Agama 

X2 Indikator 1 0,813 0,235 Valid 

  Indikator 2 0,843 0,235 Valid 

  Indikator 3 0,246 0,235 Valid 

  Indikator 4 0,261 0,235 Valid 

  Indikator 5 0,787 0,235 Valid 

  Indikator 6 0,439 0,235 Valid 

  Indikator 7 0,261 0,235 Valid 

  Indikator 8 0,290 0,235 Valid 

  Indikator 9 0,560 0,235 Valid 

  Indikator 10 0,323 0,235 Valid 

  Indikator 11 0,891 0,235 Valid 

  Indikator 12 0,712 0,235 Valid 

  Indikator 13 0,281 0,235 Valid 

  Indikator 14 0,261 0,235 Valid 

  Indikator 15 0,769 0,235 Valid 

  Indikator 16 0,238 0,235 Valid 

  Indikator 17 0,891 0,235 Valid 

  Indikator 18 0,806 0,235 Valid 

  Indikator 19 0,583 0,235 Valid 

  Indikator 20 0,352 0,235 Valid 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Akhlak (Y) 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.710 23 

 

Variabel                                                                                         
r hitung r tabel keterangan 

Self Control 

Y Indikator 1 0,373 0,235 Valid 

  Indikator 2 0,599 0,235 Valid 

  Indikator 3 0,489 0,235 Valid 

  Indikator 4 0,360 0,235 Valid 

  Indikator 5 0,526 0,235 Valid 

  Indikator 6 0,562 0,235 Valid 

  Indikator 7 0,464 0,235 Valid 

  Indikator 8 0,401 0,235 Valid 

  Indikator 9 0,575 0,235 Valid 

  Indikator 10 0,533 0,235 Valid 

  Indikator 11 0,481 0,235 Valid 

  Indikator 12 0,548 0,235 Valid 

  Indikator 13 0,091 0,235 Tidak Valid 

  Indikator 14 0,360 0,235 Valid 

  Indikator 15 0,385 0,235 Valid 

  Indikator 16 0,400 0,235 Valid 

  Indikator 17 0,403 0,235 Valid 

  Indikator 18 0,352 0,235 Valid 

  Indikator 19 0,233 0,235 Tidak Valid 

  Indikator 20 0,293 0,235 Valid 

  Indikator 21 0,517 0,235 Valid 

  Indikator 22 0,242 0,235 Valid 

Hasil Pengujian Reabilitas 

Variabel Alpha Keterangan 

Self Control 0,729 Reliabel 

Pemahaman Agama 0,745 Reliabel 

Akhlak Siswa 0,710 Reliabel 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4 

UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 174 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 6.89295235 
Most Extreme Differences Absolute .052 

Positive .033 
Negative -.052 

Test Statistic .052 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Uji Linearitas 

Hasil Tes Linearity Variabel Self Control (X1) dengan Variabel 

Akhlak (Y) 

  
ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F Sig. 

Akhlak * 

Self Control 

Between 

Groups 

(Combined) 1651.346 18 91.741 1.785 .031 

Linearity 682.252 1 682.252 13.276 .000 

Deviation 

from Linearity 

969.094 17 57.006 1.109 .350 

Within Groups 7965.206 155 51.388   

Total 9616.552 173    

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Hasil Tes Linearity Variabel Pemahaman Agama (X2) dengan 

Variabel Akhlak (Y) 

 
ANOVA Table 

 Sum of 

Squares 

Df Mean 

Square 

F Sig. 

Akhlak * 

Pemahama

n Agama 

Between 

Groups 

(Combined) 1525.219 7 217.888 4.470 .000 

Linearity 958.285 1 958.285 19.660 .000 

Deviation from 

Linearity 

566.935 6 94.489 1.939 .077 

Within Groups 8091.332 166 48.743   

Total 9616.552 173    

 

Uji Mutikolinearitas 
Hasil Uji Mutikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) 36.422 9.644  3.777 .000   
Self Control .260 .086 .217 3.021 .003 .968 1.033 

Pemahaman 
Agama 

.323 .084 .277 3.856 .000 .968 1.033 

a. Dependent Variable: Akhlak 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedasitisitas 

 
Coefficients

a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 7.045 5.482  1.285 .200 

Self Control .049 .049 .077 1.000 .319 

Pemahaman Agama -.067 .048 -.109 -1.418 .158 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5 

Uji Hipotesis 

Hipotesis Pertama 

Koefisien Prooduct Moment Person X1 dan Y 

 
Correlations 

 Self Control Akhlak 

Self Control 

Pearson Correlation 1 .266
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 174 174 

Akhlak 

Pearson Correlation .266
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 174 174 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

Hasil Output Coefficients X1 dan Y 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 58.968 7.972  7.397 .000 

Self Control .320 .088 .266 3.624 .000 

a. Dependent Variable: Akhlak 
 

Hasil Regresi Linear X1 dan Y 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .266
a
 .071 .066 7.207 

a. Predictors: (Constant), Self Control 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

 

 Hipotesis Kedua 

 

Koefisien Prooduct Moment Person X2 dan Y 

 
Correlations 

 Akhlak Pemahaman 
Agama 

Akhlak 

Pearson Correlation 1 .316
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 174 174 

Pemahaman Agama 

Pearson Correlation .316
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  
N 174 174 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil Output Coefficients X2 dan Y 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 56.017 7.303  7.671 .000 

Pemahaman Agama .368 .084 .316 4.363 .000 

a. Dependent Variable: Akhlak 

 

Hasil Regresi Linear X2 dan Y 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .316
a
 .100 .094 7.095 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Agama 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 7 

 

 Hipotesis Ketiga 

 

Koefisien Regresi ganda 

 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics 

R Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 .381
a
 .145 .135 6.933 .145 14.530 2 171 .000 

a. Predictors: (Constant), Pemahaman Agama, Self Control 

 

 

Output Coefficient 

 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 36.422 9.644  3.777 .000 

Self Control .260 .086 .217 3.021 .003 

Pemahaman Agama .323 .084 .277 3.856 .000 

a. Dependent Variable: Akhlak 

 

Output Anova X1 dan X2 terhadap Y 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 1396.839 2 698.419 14.530 .000
b
 

Residual 8219.713 171 48.068   

Total 9616.552 173    

a. Dependent Variable: Akhlak 

b. Predictors: (Constant), Pemahaman Agama, Self Control 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 8 

DOKUMENTASI 
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